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RINGI(A.SAN

MODEL STRUKT{IR DAN PENGEMBANGAN
I]JI KOMPETENSI SEKOI,AH MENENGAH KEJURUAI{ (SMK) BIDANG

TT,KNOLOGI

Ganefri, (2003), 45 hal

Kritik mengenai mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan antara l;ain

menyatakan bahwa lulusan SMK belum mencapai taraf kualifikasi yang diinginkan.

Dsinyalir telah te{adi kesenjangan antara standar kompetensi yang dimiliki oleh lulusan

SMK dengan tingkat kompetensi ywrg dipersyaratkan oleh pekerjaan-pekerjaan yang

tersedia. Salah satu faL1or yang menyebabkan hal ini adalah uji kompetensi yang

diselenggarakan oleh MPK (Majelis psadidikan Kejuruan) belum standar karena

penilaian sepenuhnya tergantung pada MPK di sekolah masing+nasing. Penelitian ini

berupaya menemukan model strultur dan mengembangkan uji kompetensi lulusan

Sekolah Menengah Kejuruan yang dibutuhkan industri. Rumusan Masalah yang diajukan

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah profil kompetensi lulusan SMK yang dibutuhkan industri-

2. Indikator-indikator apa sajakah yang relevan utulr dijadikan komponen tolok ukur

lulusan SMK

Penelitian ini dilakukan di industri /instansi yang mempekerjakan lulusan SMK di

Sumatera Barat. Subyek penelitian adalah : Kompetensi Lulusan SMK Bidang Keahlian

Teknik Bangunarg Teknik Elektro dan Teknik Mesin dengan program keahlian teknik

perkayuan, teknik instalasi listrik dan teknik otomotit-. Teknik penentuan sampel

dilakukan secara Purposive. Responden penelitian adalah mereka yang terkait dengan

insdustri dan pendidikan kejuruan, dalam hal ini termasuk: (1) Kepala Kanwil

Departemen yang terkait, Ketua Kadinda, dan pimpinan industri, kepala bagian,

karyawan; (2) Para Pakar Pendidikan Menengah Kejuruan. Pendekatan yang dipakai

dalam penelitian ini adalah : Teknik Delphi (Isaac, 1984). Teknik ini merupakan salah

satu metoda untuk meramalkan kebutuhan industri terhadap kompetensi lulusan SMK

Hasil penelitian diperoleh profrl standar kompetensi lulusan Sekolah Menegah

Kejuruan bidang keahlian teknik otomotil instalasi listrik, dan teknik perkayuan yang
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dibutuhkan industri terdiri dari lima aspek yaitu : aspek kopetensi komponen adaptif,

produktif, sikap kerja, kompetensi personal, dan kompetensi sosial.

Aspek kompetensi komponen adaptif terdiri dari matematika, fisika, bahasa

inggris, kimia, kewirausahaan, dan komputer

Aspek kompetensi komponen sikap keda terdiri dari : professional, berbudaya

industri, efektif dan efisieg etos kerja, loyaf dedikasi dan sikap kritis, ulet dan tangguh,

suka menambah pengetahuan

Aspek kompetensi personal terdiri dari : bertaqawa kepda Tuhan Yang Maha

Esa, memiliki nasionalisme tinggr, memapu mengendalikan diri, memahami hak dan

kewajiban, memliki integritas keilmuan, memapu mengembangkan karier dan pribadi,

memiliki harga diri yang positif bertanggung jarvab, mandiri, jujur dan terpecaya,

introspekfif, sederhana dan wajar, inisiatif, dapat bekerjasama, dan lneatif.

Aspek kompetensi sosial terdiri dari : mampu berkomunikasi, mampu beradaptasi,

mampu berhubungan interpersonal, mampu bemegosiasi, memepu bekerja secara rutin"

mampu memberikan pelayanan, mepghargai hasil kerja orang lain, gotong royong,

tenggang rasa, terbuka, fair/adil.

Aspek kompetensi komponen produktif bidang keahlian teknik otomotif terdiri

dari : menggambar teknik dasar, menguasai dasar{asar teknologi baharU menguasai

keterampilan dasar kerja mesin, menguasai dasar kelistrik, menguasai teknik pengelasan

dasar, menguasai dasar-dasar perhifungan konstruksi mesirl menguasai pengguna^?In

pralatan mekanik industri, memperbaiki kerusakan motor otomotif, memperbaiki

kerusakan chasis dan pemindah tenaga, memperbaiki kerusakan pada sistem kelistrikan

otomotif, melaksanakan pekerjaan bodi otomotif, merawat dan memperbaiki kerusakan

komponen motor dan sistem bahan bakar.merawat dan memperbaiki kerusakan chasis

dan pemindah tenaga, merawat dan mempertaiki gangguan sistem kontrol elektronik dan

sistem penyejuk udara.

Aspek kornpetensi kornponen produktif bidang keahlian instalasi listrik terdiri

dari : menggambar teknik lektro, menguasai penggunaan peralatan tengan dan peralatan

mesin urtuk membuat bahan Banru listrik dan lektronika, Menguasai dasar-dasar

perakitan pesawat elektronika, menguasai alat ukur listrik dan eleLtronika, mengusaia

konsep dasar teknik listrik dan elektronik4 menguasai dasar teknik digital dan aplikasi,
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menguasai instalasi listrik sederhana sesuai peraturan dan keselamatan kerja,

melaksanakan pekerjaan listrik p€nerangan dan tenaga, merawat dan memperbaiki

instalasi penerangan dan tenaga, mengiperasikan dan menguji mesin-mesin listrik ACIDC

dan transfbmator, mengukur energi, lrekuensi, daya dan f'actor daya listrik, merangkai

rangkaian mesin pengendali listrik dan rangkaian dasar pneumatic, menerapkan

komponen-komponen elektronika dan dasar{asar PLC, dalam rangkaian kontrol,

mengiidentifikasi bentuk energi altematif, sebagai sumber tenaga listrilq merencana>

memasang, memperbaiki dan merevisi, serta mengembangkan instalasi rumah tinggal;

merencana, memasang, memperbaiki dan merevisi serta mengembangkan instalasi

bangunan bertingkat; merencana, memasang; memperbaiki dan merevisi serta

mengembangkan instalasi Iistrik industri, serta teknik penerangan.

Aspek kompetensi komponen produktif bidang keahlian teknik perkayuan terdiri

dari : menggambar teknik dasar; melaksanakan dasar{asar pekerjaan survei,

melaksanakan dasar-dasar pekerjaan konstruksi bangunan; menyusun dan menguraikan

gaya, serta menghitung resultante dan momen gaya; menghitung kekuatan konstruksi

bangunan sederhana; menggunakan dan memelihara peralatan mesin pekerjaan kuyo;

melaksanakan pekerjaan konstruksi atap dan plafon;, melaksanakan pekerjaan konstruksi

dan ukir perabot kayu; melaksanakan pekerjaan jok perabot kayu; melaksanakan

pekerjaan politur dan melamik; melaksanakan pekerjailn pengecatan kayu.
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SUMMARY

STRUCTURE MODEL AND THE DEVELOPMENT OF

C0MPETENCYTESTATVOCATIONALHIGHSCHooL(SMK)
IN TECHNOLOGICAL AREA

Ganefri, ( 2003), 45 Page

criticize to quality of vocational High school graduate expressed that SMK

graduate did not reach wanted qualification level yet' This happened because there are

some difference between competency standard owned by sMK graduate and

competency level which qualiff by available work' One of the factor is the competency

test carried out by MPK (Vocational ceremony Education) is not standard yet because

assessmentfullydependonMPKineachschool.Thisresearchcopetofindstructure

model and to deveiop vocational High school grad competency test which is required by

industry. The Problem which is raised in this research is :

l.HowtheprofileofsMKgradcompetencyisrequiredbyindustry

2, What indicators are relevant to be made aS a component of measures by SMK

graduate.

This Research is done in industry/ institution which employing SMK grad in

West Sumatra. The Subject of Research is: SMK grad Competency in Civil Engineering

Area, Electrical Engineering and Machinery Engineering with special program in wood

engineering, electric installation engineering and automotive engineering' The methods

of determination of sample done by Purposive' The Research Responder is the people

which is related to vocational education and industry, in this case including: (1) related/

relevant Department Head of Kanwil, chief of Kadinda' and industrial head'

superintendent, employees; ( 2) All of Expert of vocational Middle Education' The

Approach rvhich is used in this research is: Delphi Technique (isaac' 1984)' This

technique represent one of the method to forecast industrial requirenrent to the

competencY of SMK grad'

The result of this research obtained by grad competency standard profile of vocational

High School of automotive engineering, electric installation, and lvood engineering
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rvhich is required by industry consist of five aspect that is : the competency aspect of

adaptive component, productive, job attitude, personal competency, and social

competency.

Adaptive component competency aspects consist of mathematics, physics,

English, chemical, entrepreneurship , and computer.

Job attitude competency aspects consist of: professional, industry cultured,

efficient and effective, job ethos, loyal, critical attitude and dedication, tough and

resilient, like to add knowledge.

Personal competency aspects consist of: fearing to God, owning high

nationalism, competence have a command over, comprehending rights and obligations,

science integrity owning, competence develop person and career, owning self regard

which are positive, responsible, self-supporting, downright and trustworthy,

introspective, modestly and is fair, initiative, can work along, and is creative.

Social competency aspect consist of : can communicate, can adapt, can correlate

interpersonal, can have negotiation, competence work routinely, can give service,

esteeming result of others activity, mutual assistance, tolerance, open, and fair.'

Productive component competency aspect of automotive engineering consist of:

drawing elementary technique, mastering technological bases of materials, mastering

elementary skill of machine job, mastering electrical base, mastering basic welding

technique, mastering bases calculation of machine construction, mastering usage of

equipments of industrial mechanic, improve repairing damage of automotive motor,

improve repairing damage of energy transductor and chassis, improve repairing damage

at system electrical of automotive, working automotive body, take care of and improve

repair damage of motor component and materials system . improve repair damage of

energy transductor and chassis, take care of and improve repair electronic control systems

trouble and air coolant system.

Productive competency component aspect of electrics installation consist of:

drawing electro technique, mastering usage of equipments of and hand tools equipments

of machine to make materials assist electronic and electrics, Mastering simple electrics

installation according to working safety and regulation, working lighting electrics and

energy, take care of and improve repair lighting installation and energy, operating and
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test AC electric engine/ transformer and dc, measuring energy, frequency, energy, and

electricity factor, stringing up electrics contro*er machine network and erementary

networkofpneumatic,applyingelectronicscomponentandPLCbases,incontrol

network,Identifyingformalternativeenergy,aselectricssourceofpower,plan,

instaring, improve repaiiing and revise, and arso develop house instalration remain; plan'

installing, improve repairing and revise and arso develop high rise building installation;

plan,installing,improverepairingandreviseandalsodevelopindustrialelectrics

installation, and also lighting technique'

productive competency component aspect of wood engineering consist of: drawing

erementary technique; executing bases work of survey; executing bu*ding construction

workbases;compilingandelaboratingstyle,andalsocalculatestylemomentand

resultant;calculatingstrengthofsimplebuildingconstruction;usingandlookingafter

equipmentsofmachineworkofwood;workingroofconstructionandplafond;,working

construction and carve wood furniture; working wood furniture; working painting of

wood.
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BAB I
PENDAHTILUAN

A. Latar Belahang Masalah

Pada era persaingan Globalisasi dan demokratisasi pendidikan, standar

kemampuan minimal yang diharapkantidak hanya berskala locaf tetapi juga dituntut

pada skala nasional dan bahkan internasional. Oieh karena itu prosedur dan

pengelolaan teknis pendidikan untuk mencapai kemampuan minimal tersebut secara

profesional perlu dibangkitkan dangan tolok ukur yang diperlukan. Untuk menguji

optimalisasi pengelolaan adalah dengan melihat tingkat ketercapaian kemampuan

minimal (minimum competency) bagi siswa diakhir masa pendidikan sebagai hasil

proses belajar mengajar yang dikelola secara baik.

Dalam perkembangan global, Indonesia menghadapi tantangan mobilisasi

tenaga kerja antar negara dengan tingkat persaingan yang tinggi, dilain pihak pola

pengelolaan pendidikan saat jni terutama padajenjang pendidinkan menengah dan

kejuruan belum terarah secara tajam pada penyiapan tenaga tenaga kerja yang siap

dan tangguh dalam persaningan tenaga kerja giobal.

Sehubungan dengan hal ini pemerintah dituntut untuk menerapkan berbagai

kebijaksanaan pembangunan pendidikan baik dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan industri, maupun

dalam peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk mencapai

keungguian daya saing. Disamping itu dalam masyarakat industri, kebutuhan tenaga

kerja terampil dan produktif merupakan tunfutan yang wajar karena perkembangan

teknologi, industri yang canggih perlu diimbangi dengan tersedianya tenaga kerja

yangmempunyai kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan tersebut.

Salah satu upaya untuk memperoleh tenaga terampil yang sesuai dengan

kebutuhan industri, pemerintah telah melakukan perluasan, peningkatan mutu dan

relevansi pendidikan kejuruan dan teknologi. Hal ini diselenggarakan melalui

pendidikan luar sekolah maupun sekolah. Satuan pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan kejuruan dan berorientasi kepada program pendidikan
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yang sesuai dengan jenis-jenis jabatan dan lapangan keda adalah Sekolah Menengah

Kejuruan (Slvfl().

Untuk meningkatkan mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK),

Departemen Pendidikan Nasional dalam hal ini Direttorat Pendidikan Menengah

dan Kejuruan telah mengupayakan berbagai kebijakan, misalnya menyelenggarakan

Pendidikan Sistem Gand4 meningkatkan fasilitas pendidikan, pembentukan SMK

unggul, dan sebagainya. Inti dari sistem pendidikan sistem ganda adalah

menjembatani kesenjangan,Nang ada antara dunia pendidikan dengan dunia industri.

Arah tujuan dilaksanakannya pendidikan sistem ganda agar lulusan Sekolah

Menengah Kejuruan (SlrffQ mampu mengembangkan diri, mampu mengembangkan

sikap profesional dan menyiapkan lulusan yang adaptif, kreatif, dan produktif.

Sampai saat ini Sekolah Menengah Kejuruan (SI"K) sebagai lembaga

pendidikan, banyak mengalami kesulitan dalam pengembangkan profesionalisme

para siswa, pada hal SMK seharusnya mampu mencetak tenaga-tenaga yang siap

terjun ke dunia kerja atau dunia'industri. Banyak pihak, terutama dunia usaha dan

industri sebagai pihak pemakai tenaga kerja tamatan SMK, merasa tidak puas

terhadap mutu lulusan SMK. I{al ini dapat disebabkan ketidaksesuaian antara standar

kompetensi yang dimiliki oleh lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (Slrfi() dengan

tingkat kompetensi yang telah dipersyaratkan oleh pekerjaan-pekerjaan yang

tersedia- Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini adalah uji kompetensi yang

diselenggarakan oleh MPK (Majelis Psndidikan Kejuruan) belum standar karena

penilaian sepenuhnya tergantung pada MPK di sekolah masing-masing. Sehubungan

dengan ini perlu pemikiran dan pembahasan bagaimanakah pengembangan uji

kompetensi SMK dalam menghadapi pasar global ?

B. Perumusan Masalah

Kritik mengenai mutu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan antara lain

menyatakan bahwa lulusan SMK belum mencapai taraf kualifikasi yang diinginkan.

Disinyalir telah terjadi kesenjangan antara standar kompetensi yang dimiliki oleh

lulusan SMK dengan tingkat kompetensi yang dipenyaratkan oleh pekerjaan-

pekerjaan yang tersedia. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini adalah uji



kompetensi yang diselenggarakan oleh MPK (Majelis Pendidikan Kejuruan) belum
standar karena penilaian sepenuhnya tergantun g pada MpK di sekolah masing-
masing- Penelitian ini berupaya menemukan model struktur dan mengembangkan uji
kompetensi lulusan Sekolah Menengah Kejuruan yang dibutuhkan industri. Rumusan

Masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah profil kompetensi lulusan SMK yang dibutuhkan industri.

2- Indikator-indikator apa sajakatr yang relevan unhrk dijadikan komponen tolok
ukur lulusan SMK
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengembangan Uji Kompetensi SMK

Menurut Priyono Eko Sanyoto (2003), Pasar kerja global mencari sumber

daya manusia berkompetensi bahasa inggris, berkompetensi teknis standar, dan

bahkan bersertifikasi profesi. Hal senada juga dikemukakan oleh Gatot Hari

Priwirjanto(2003) bahwa karakteristik tenaga kerja yang mampu bersaing rlatam era

global adalah : mampu berkomunikasi dengan bahasa global (inggris, prancis, china

dan sebagainya; mampu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kualifikasi yang

dimiliki berdasar pada standar yang ditetapkan; mampu beradaptasi terhadap

perkembangan Iptek dan penerapannya. Memiliki pengalarnan ke{a 1-5 tahun,

memiliki etos kerja dan wawasan mutu.

Dewasa ini standar kompetensi menggantikan tujuan pembelajaran sebagai

sumber utama untuk penilaian dan perancangan program pelatihan. Jalan yang

ditempuh adalah menuliskan yang penting dan menyeluruh dari kebutuhan industri

pada saat ini dan masa yang akan datang serta memberlakukannya sebagai alat untuk

digunakan dalam mencapai tujuan perusahaan atau bisnis dan untuk membantu setiap

individu dalam organisasi itu untuk belajar dan berkembang. Menurut kurikulum

SMK edisi 1999, dasar yang dijadikan patokan dalam menetapkan jenis dan tingkat

keahlian yang diujikan dan dicantumkan pada sertifikat kompetensi, adalah standar

keahlian yang berlaku di lapangan pekerjaan tertentu (entcrprise slontlar) atau standar

yang disepakati oleh beberapa lapangan pekerjaan tertentu (industry srandartl). HaJ

ini senada dengan yang disampaikan paul Bargon ea\l bahwa pengembangan

standar kompetensi mengacu pada tiga kategori yaitu: standar industri, standar

pengusah4 standar umum dan lingkup industri.

Standar dikembangkan oleh sekelompok orang yang sepakat memperkenalkan

diri sebagai lembaga standar kompetensi yang dapat menerima konsultasi, dan

berbicara atas nama industri maupun pengusaha atau profesi. Terdapat seperangkat

kriteria sebagai acwln agar standar kompetensi dapat disetujui dan disyahkan, hal ini
tergantung pada dukungan terhadap apa yang dilakukan oleh lembaga tersebut, akan
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tetapi kenyataannya tidak semua industri atau perusahaarg mendukungnya. Jika
kriteria sesuai dengan standar yang dibutuhkan secara umurn, maka industri atau

perusahaan atau kelompok yang berkepentingan atau siapa saja yang mengharapkan

keunfu ngan darinya dapat menerimanya

sebelum menJrusun pengembangan standar kompetensi, hal yang sangat

penting untuk diketahui adalah untuk siapakalr standar itu ditulis. Menurut AusAID

Q002) ada tiga metode yang sering digunakan untuk identifikasi kriteria yang akan

digunakan dalam pemyataan kompetensi yang efeltif, diantaranya yaitu ; a) teknik

kelompok; membawa bersama para ahli dalam kompetensi bidang tertentu dan atau

orang-orang pelaku sebenarnya; b) teknik wawancara ; melibatkan dua cara proses

pertanyaan dan umpan balik untuk mendatangkan tanggapan biasa dan relevan pada

apa yang hendak dicakup pada standar; c) teknik survey; gambaran dari input

bermacam sumber yang lebih luas meskipun tidak terlalu mendapatkan yang biasa

relevan.

Dalam penulisan dan pengembangari standar kompetensi harus mencakup

keseluruhan pemyataan kompetensi yang nyata, valid dan terkait dengan kebutuhan

penilaian individual yang teliti ditempat kerja. Standar kompetensi berisi empat

kegiatan dasar (AusAID, 2002) yaitu : a) elemen ; Suatu pernyataan kegiatan yang

diperlukan untuk memeprlihatkan standar yang harus dicapai; b) kriteria unjuk kerja;

suatu pernyataan pada standar kegiatan yang harus dicapai; c) daerah batas variabel;

suatu pernyataan pada kondisi atau keadaan dimana kegiatan ini harus dilaksanakan

tmtuk mencapai standar yang dibutuhkan; d) panduan penilaian; dibuat didalam

standar kompetensi berdasarkan pada bagaimana industri atau perusahaan

mengharapkan para peserta adapat mendemontrasikan kompetensi.

Metode sederhana untuk pengembangan dan pembuatan standar kompetensi

adalah mencakup : kegiatan apa yang harus didemontrasikan, standar-standar mana

yang harus terkai! dan pemberian kondisi dimana kegiatan harus dilakukan. Sebagai

contoh metode sederhana untuk pengembangan standar kompetensi dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :
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Sumber: AusAID (2002)

Contoh pada tabel di atas adalah sebuah standar kompetensi tertentu yang

memuat pernyataan pada kegiatan (elemen), standar (criteria unjuk kerja). Kriteria ini
harus terkait dengan kondisi atau pemberian (range of variabel) dimana kegiatan

harus dilaksanakan. Disamping itu contoh di atas masih membutuhkan rincian

petunjuk evidence untuk menjamin bahwa standar telah sesuai.

2. Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Menurut Finch dan Crunkilton (1976) kurikulum adalah sejumlah kegiatan dan

pengalaman belajar yang dialami oleh anak didik dibawalr pengarahan dan tanggung

jawab sekolah. Sedangkan Larson (19S2) mengemukakan bahwa kurikulum

merupakan peta petunjuk ke arah mana siswa akan di bimbing dan petr:njuk cara

penyampaiannya.

Sebagai petunjuk kurikulum harus memberi arah pada komponen pendidikan

yang manakah akan difokuskan. Menurut Oliver, kurikulum merupakan program di

sekolah dengan fokus pada : (t) elemen program studi; (2) elemen pengalaman

belajar; (30 elemen pelayanan; (40 elemen kurikulum tersembunyi (hidden

curriculum).

Berdasarkan definisi di atas tersirat bahwa mulai dari perencaruulrL

pelaksanaan dan evalrrasi kurikulum sepenuhnya menjadi tanggung jawab sekolah,

padahal kurikulum sebagai salah satu komponen pendidikan bukanlah semata-mata

menjadi tanggung jawab sekolalr, tetapi tanggung jawab bersama antara pemerintah

(sekolah), masyarakat dan keluarga, agar diperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan

yang di tetapkan. Unhrk itu dalam men)rusun kurikulum Nolker dan Schoenfeldt

(1983) berpendapat bahrva kurikulum yang sejati di bentuk atas informasi dari

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : (l) kepada siapa pendidikan ditujukan; (2)

Kegiatan (elemen) Standar Given

Ketik 50 kata per menit Untuk 10 menit maximum

error l07o

l. Satu mesin ketik listrik

2. Kertas kosong

3. Copy typing tes 32
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sasaran dan kualifikasi apa yang ingin dicapai; (3) substansi apa yang harus dipelajari;

(4) metode dan alat bantu pengajaran apa yang ingin dipakai; (5) bagaimana cara

menguji hasil pengajaran tersebut. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kurikulum

merupakan pertanyaan yang saling terkait antara bidang satu dan bidang yang lainnya

yang merupakan suafui sistem, dimana kurikulum merupakan salah suafu komponen

dalam sistem pendidikan.

Kurikulum pendidikan kejuruan di Indonesia harus mampu mengantarkan para

lulusannya sampat mereka bekerja pada bidangnya sesuai dengan tujuan pendidikan di

SMK tersebut. Lulusan SMK terutama disiapkan untuk dapat bekerja di tndustri atau

wiraswasta meskipuntidaktertutup kemungkinan untukbekerja di instansi pemerintah

lain atau melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. F{al ini sejalan dengan definisi

Sekolah Menengah Kejuruan (Slvffq di Indonesia yang tertuang dalam Kepmendikbud

No. 0490/Lll1992, yalsrj bentuk satuan pendidikan menengah yang diselenggarakan

untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta mempersiapkan siswa untuk

memasuki Iapangan kerja dan mengmbangkan sikap profesional. Menurut kurikulum

SMK 1994, tujuan SMK adalah seperti (1) menyiapkan siswa untulr memasuki

lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional; (2) menyiapkan siswa agar

mampu memilih karir, mampu berkompetisi dan mampu mengembangkan diri; (3)

menyiapkan tenaga kerja menengah untuk mengisi kebutuhan dunia kerja dan industri

pada saat ini maupun maszl yang akan datang; (4) menyiapkan tamatan agar menjadi

warga negara yang produktif, adaptif dan kreatif.

Bertolak pada tujuan SMK di atas dapat ditetapkan kompetensi atau bekal yang

perlu disiapkan bagi siswa agar setelah menamatkan pendidikan, mampu bersaing

merebut pasar kerla. Menurut Pedoman Pelaksanaan Kurikulum SMK (1993),

pengembangan kurikulum berdasarkan kompetensi diartikan sebagai proses

pengembangan kurikulum yang didasarkan kepada kemampuan-kemampuan atau

kompetensi apa saja yang harus di kuasai setelah mereka tamal

Kompetensi yang harus dikuasai tersebut berubah mengikuti perkembangan

Iptek, terutama teL:nologi industri dimana lulusan SMK bidang teknologi ditempatkan,

untuk itu kurikulum tersebut harus bersifat proaktif yang dapat mengakomodasi

kebutuhan industri/lapangan kerja.
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Banyak pendekatan yang digunakan untuk membuat kurikulum SMK agar

proaktif, salah satunya adalah dengan pendekatan "Delphi Technic", dimana pihak

industri dilibatkan secara langsung dalam menyusun kurikulum. Berdasarkan uraian di

atas, maka kebutuhan akan kompetensi lulusan SMK juga harus di bahas secara

bersama antara lembaga sekolah (Slrffq dan industri, untuk memperoleh hasil yang

faktual.

3. Kompetensi Lulusan SMK

Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuanyang dimiliki seseorang untuk

melaksanakan pekerjaan tertentu. Javis dalam Hilffnah (1995) memandang kompetensi

sebagai tingkatan dari kemampuan praktek yang profesional untuk memberikan

pelayanan kepada yang membutuhkan. Tingkatan kompetensi yang dimiliki seseorang

mungkin disebabkan karena pengalamannya,latar belakang pendidikan yang berbeda,

atau kemampuan masing-masing individu berbeda. Tingkatan kompetensi yang

dibutuhkan untuk menduduki;aiUatan yang satu berbeda dengan jabatan lainnya.

Berdasarkan Pedoman Kurikulum SMK, makna kompetensi adalah;

"Seperangkat tindakan inteligen dan penuh tanggung jawab yang harus dimiliki

seseorang, sebagai prasyarat untuk dianggap mampu dan sekaligus berkervenangan

melaksanakan tugas-tugas dalam bidang tertentu (Depdikbud, 1 993)".

Selanjtnya dalam pedoman tersebut dijelaskan bahwa sifat inteligen ditujukan

dalam bentuk kemahiran atau kebiasaan melakukan tindakan yang diperlukan, dan

silbt tanggung jawab ditujukan dalam kebenaran melakukan tindakan tersebut, dilihat

dari kaidah ilmu pengetahuan, teknologr dan norna yang terkait dengan tindakan itu.

Edwar (1982) mengatakan bahwa suatu kemampuan dapat dipandang sebagai paket

dari elemen ketiga ranah kognitif, efektif dan psikomotorik Hal ini sesuai dengan

pendapat Bloom (1979) yang mengatakan kompetensi seseorang terdiri dari tiga ranatq

yaitu ranah kognitif, ranah efektif dan ranah psikomotorik.

Kompetensi yang harus diberikan kepada pendidikan teknologi dan kejuruan

menurut Finch dan Crunkilton (1979), selain mtuk teori dan praktek juga ditambah

dengan unsur sikap dan nilai-nilai. Berkaitan dengan kompetensi sebagai hasil belajar,

Gagne (1977) berpendapat bahwa dengan membagi kemampuan manusia ke dalam
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lima macam yaitu :

keterampilan dan sikap.

kecakapan intelektual, strategl kogniti{, informasi verbal,

Jika melihat perbandingan kompetensi hasil belajar di atas, nampak pendapat
Gagne lebih luas cakupanny4 karena disamping mencakup aspek kognitif, aspek
psikomotorik, dan efektif (sikap dan nilai-nilai), juga mencakup strategi kognitif dan
informasi verbal.

Berdasarkan filosofi yang dianut baogsa Indonesia batrwa tujuan pendidikan
hta pada hakekafirya adalah untuk membentuk manusia Indonesia se ututrnya, maka
kompetensi yang dihasilkan sistem pendidikan kita tidak hanya bersifat fisik dan
materil saja' Berkaitan dengan hal ini, Amien (lgg2) berpendapat bahwa untuk

. meningkatkan kualitas hidup manusia dan membentuk manusia seutuhnya bagi masa
depan bangsa dan negar4 setidak-tidaknya harus mengandung 4 tujuan: (l)
pengembangan keterampilan psikomotor/intelektual; (2) pengembangan sosial; (3)
pengembangan emosional; (4) pengembangan etika dan moral. Kemudian Sukamto
(1998), menyatakan bahwa kualitas pendidikan menengah kejpruan untuk
menyongsong pembangunan jangka panjang kedua dapat ditinjau dari dimensi, yaitu;
(l) Dimensi sosial mencakup : pembentukan watak kemandirian, potensi untuk
tumbuh" skill dasaa skill yang dapat digeneralisir, skill yang dapat ditransfeE
produktifitas, etos; dan (20 dimensi sosial. Hal ini juga sejalan dengan temuan Amran
(1998) tentang standar kompetensi lulusan SMK jurusan Listrik yang dibutuhkan
indushi, selain kemampuan teori, praktek, dan sikap kerja, siswa lulusan SMK juga
perlu dibekali dengan kemampuan personal dan kemampuan sosial.

4. Kemampuan Penguasaan Teori

Penguasaan teori merupakan salah satu komponen yang tingkatannya fidak
sama antara jabatan satu dan lainnya. Seperti ditetapkan oleh UNESCO perbandingan
penguasaan teori yang dibutuhkan untuk ahli tekni( teknisi dan tukang adalah 100 :

65 :4A.

Sebagaimana uraian di atas, penguasaau teori menurut Bloom (lg7g),termasuk
dalam ranah kognitif dengan urutan seperti berikut : pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Penguasaan teori yang harus dimiliki lulusan
SMK harus sampai level evaltrasi, sehingga lulusan SMK akan lebih mampu

t{'lLlr. PEfi,pLjgTAKe[\N

u|{lu" NEgEilI FASANS
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menyelesaikan suatu pekedaan dengan baik dibandingkan dengan yang hanya sampai
pada level dibawahnya.

Fungsi penguasaan teoritis bagi lulusan sMK adalah sebagai
penterjemah/pelakqana teknik hasil gagasarL rancangarL maupun pengujian yang
dilakukan oleh para ahli teknik. sukardi (lgg2) berpendapat bahwa salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk matgembangkan keterampitan adalah dengan
memberikan materi kepada peserta didik dengan penekanan pada penguasaan
keterampilan dasar atau basicskill, dengan asumsi bahwa kemaju:an teknologi yang
dikatakan canggltL pada prinsipnya mempunyai dasar akumulasi modifikasi
keteknikan yang hampir sama.

Perbandingan kemampuan teori dan prahek yang harus dimiliki lulusan SMK
sebagai teknisi dapat dikatakan seimbang. Kalau dikaitkan dengan komposisi prognlm
kurikulum SMK 1994 menunjukkan adanya kesamaan perbandingan antara mata
pelajaran teori dan pral:tek. Mata pelajaranyangtersusun dalam kurikulum SMK 1994
dibagi-menjadi dua, yaitu program umum dan program Kejuruan. program Kejuruan
dapat pula diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu mata pelajaran pembentukan
kemampuan dasar dan mata pelajaran sebagai benfu kemampuan khusus (kemampuan
progam studi)' Berdasarkan komposisi di atas maka dapat dikatakan bahwa
kompetensi luJusan SMK yang berkaitan dengan p€ngnasaan teori adalah teori-teori
yang berhubungan dengan kemampuan dasar serta teori-teori yang menyangkut
kemampuan khusus (kemampuan program studi).

5. Kemampuan Penguasaan Keterampilan

Kompetensi yang berkaitan dengan kemampuan praktek di dalam Taksonomi
Bloom termasuk hasil belajar ranah psikomotor, sehingga kompetensi yang dimiliki
juga berupa kemampuan-kemampuan yang berkaitan dengan gerakan tangan, kaki,
otot, ser&a bagian tubuh lainnya.

Helmut Nolker (1983) mendefinisikan praktek adalah suatu kegiatan yang
memberikan keanekaragaman peluang untuk melakukan penyelidikan dan percobaan
keterampilan. Flal ini menunjukkan bahwa praktek merupakan perwujudan dari suatu
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teori dalam bentuk kerja nyata, atau melaksanakan suatu peke{aan yang dilandasi

suatu teori tertentu.

Kriteria seseoftrng di katakan mempunyai keterampilan ditandai dengan :

keekonomisan (efisien), Kelancararg kecepatan respon dalam menghadapi stimuli,

kontrol dari dalam secaftI otomatik/tidak disengaja; proses, penyelesaian dan hasilnya

harus bail/teliti. Lighbody dan Kid (1968), mengatakan bahwa keterampilan dapat di

ukur dari: (l) kualitas hasil pekerjaan yang dapat diukur dari kecermatan, ketelitian,

kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan dan hasil kerjanya; (2) keterampilan

menggunakan alat dan mesin-mesin yang diukur dari efisiennya, ketepatan dalam

menggunakan alat, menjaga keselamatan alat dan mesirq (3) kemampuan menganalisis

pekerjaan dan perencanaan langkah-langkah mulai dari saat dike{akan sampai selesai;

(4) kemampuan menggunakan informasi untuk pertimbangan dalam beke{a; (5) waktu

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugaVjob; dan (6) kemampuan membaca

gambar dan simbol teknik.

' Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan psikomotor dapat

ditinjau dari dua aspek yaitu proses kerja dan hasil kerja. Proses kerja diantaranya

mencakup: keekonomisan, kelancaran, kecepatan, ketepatan memperhatikan aspek

keselamatan dan kesehatan kerja. Sedangkan hasil ke{a anara lain mencakup:

kepresisiarg keakurasiarg halus, ekonomis, cermat dan sebagainya

6. Kemampuan Yang Berkaitan I)engan Sikap Dalam Bekerja-

Dalam Taksonomi Bloom, sikap termasuk kompetensi dalam ranah afelcif

Ranah kognitif yang pernah dirumuskan oleh Bloom (1979) mencakup hal-hal sebagai

berikut: (l) penerimaan, menunjuk pada kesudian atau kemauan seseorang untuk

memperhatikan stimuli tertentu; (2) respons, menunjuk pada partisipasi yang aktif dari

seseorang kepada obyek tertentu. Pada level ini seseorang tidak hanya menerima

terhadap fenomena-fenomena, tetapi sudah mengadakan reaksi; (3) nilai, menunjuk

tentang penghargaan seseorang dalam menggabungkan diri kepada sesuahl misalnya

tingkah taku; (4) organisasi, berhubungan dengan pembawaan bersama-sama nilai

yang berbeda; (5) karakterisasi, pada level ini seseofimg telah mempunyai sistem nilai

yang mampu mengontrol tingkah lakunya, untuk waktu yang cukup lama. Jadi tingkah
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laku yang telah meresap, konsisten dan telah dapat diramal, bahkan telah menjadi

karakter seseorang.

Jabaran ranah afektif di atas ternyata obyek pengukuran yang diusulkan

bervariasi pula. Ebel (1972) membatasi pada kepribadiarL minat dan sikap. Mehrens

dan Lehmam (1972)juga menekankan pada minat, kepribadian dan sikap. Kemudian

Nunnally (1978), membatasi pada minat, nilai dan sikap. Sedangkan kepribadian

menurutnya tidak termasuk dalam ranah afektif. Gafur (1990) berpendapat ada dua

strategi instruksional yang dapat dipilih untuk ranah afektil yaitu; (l) strategi

mendorong minat dan motivasf (2) strategi penanaman sikap alau nilai. Berdasarkan

uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan suatu kecendrungan untuk

memberi respons terhadap obyek sosial berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.

Dalam penelitian ini obyek sosial yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan

pekerjaan. Sehingga yang dimaksud disini adalah sikap kerja lulusan SMK yang

dibutuhkan industri.

'Berdasarkan deskripsi teoritis tentang kemampuan lulusan SMK di atas, maka '
untuk membuat suatu alat ukur yang standar tentang uji kompetensi diperlukan

pengembangan instrumen yang sangat mengakomodasi seluruh kemampuan yang

dituntut oleh industri, untuk itu lembaga pendidikan harus bekerjasama dengan

industri dalam menetapkan standar kompetensi.
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BAB Itr
TI.IJI.IAN DAN MAFAAT PENELITIAN

A- Tujuan

Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah :

1. Menemukan standar kompetensi yang diinginkan mtuk berbagai jenis pekerjaan

di industri bagi lulusan SMK;

2. Mengembangkan indikator-indikator kompetensi lulusan dalam merancang

pengembangan model pengujian Kompetensi lulusan SIvIIq

B. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

l. Bagl industri, dengan terpenuhinya kualifikasi yang dipersyaratkan, akan

mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas, disamping itu akn diperoleh

keseragaman kemampuan yang diharapkan.

2. Aag; pihak SIvIIL untuk mengarahkan proses belajar mengajamya berdasarkan

kebutuhan dan perkembangan di lapangan, sehingga tidak hanya terfokus pada

ketetapan GBPP

3. Bagi siswa SMK akan bisa mempersiapakan lebih dini mengenai kemampuan apa

saja yang perlu dimuliki agar setelah lulus mampu bersaing dalam memasuki pasar

kerja.

4. Bagr perencana pendidikan menengah kejuruan terutama SMK agar dalam

membuat program kurikulum mengarah pada kualifikasi standar yang telah

ditemukan dan menetapkan standar lulusan SMK berdasarkan tuntutan mnimal

kualifikasi
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BAB tV
METODE PENELITHN

A. Jenis Penelitian

Penelitian' ini termasuk jenis penelitian eksploratif, artinya penelitian ini

bermaksud menemukan gejala-gejala atau data yang akan digunakan untuk

pengembangan pelaksanaan pendidikan kejuruan demi peningkatan mutu lulusan

yang dihasilkan

B. Tempat dan \ilaktu Penelitian

Penelitian ini dilaln*an di industri /instansi yang mempekerjakan lulusan

SMK di Sumatera Barat. Waktu PenelitianJuli-Agusus 2003

C. Subyek Penelitiar

Subyek penelitian adalah : Kompetensi Lulusan SMK Bidang Keahlian

Teknik Bangunan, Teknik Elektro dan Teknik Mesin dengan program keahlian teknik

perkayuarq teknik instalasi listrik dan teknik otomotif. Teknik penentuan sampel

dilakukan secara Purposive. Responden penelitian adalah mereka yang terkait

dengan insdustri dan pendidikan kejuruan, dalam hal ini termasuk: (1) Kepala Kanwil

Departemen yang terkait, Ketua Kadinda, dan pimpinan industri, kepala bagian,

karyawan; Q)ParaPakar Pendidikan Menengah Kejuruan. Pendekatan yang dipakai

dalam penelitian ini adalah : Teknik Delphi (Isaac, 1984). Teknik ini merupakan

salah satu metoda untuk meramalkan kebutuhan industri terhadap kompetensi lulusan

SMK. Langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik ini adalah sebagai berikut :

a. Menemukan informasi pada instansi terkait seperti Departemen Perindustrian,

Perdagangan, Tenaga Kerja dan lain-lain.

b. Berdasarkan intbrmasi tersebut, dilakukan obsewasai terhadap industri yang

bersangkutan trntuk mendapatkan indjkator dan profii kompetensi ulusan SMK

yang dibutuhkan industri.

c. Untuk masing-masing industri, yang dijadikan responden adalah : kepala seksi,

bagian personalia serta karyawan lulusan SMK yang sudah bekerja minimal dua
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tahun Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa mereka yang menjabat

kepala seksi serta karyawan yang telah berpengalaman dua tahun di pandang

cukup mengetahui tentang kompetensi apa yang seharusnya dikuasai dalam

rangka penyelesaian tugas-tugasnya. Sedangkan bagian personalia dipandang

mengetahui syarat-syarat kompetensi secara umum sebagai prasyarat bekerja,

sesuai dangan garis kebijakan yang telah ditenhrkan. Disamping itu yang

dijadikan sebagai responden adalah termasuk nara sumber (sumber data) sebagai

beriht :Kepala Kanwil Departemen Perindustrian dan Perdagangan, Kepala

Kanwil Departemen Tenaga Kedq Keuangan Kadinda Pimpinan industri, Kepala

Bagran dimana penelitian dilakukarU Para Pakar Pendidikan Menengah Kejuruan

Tabel 1. Daftar Industri yang Dijadikan Sebagai Responden Penelitian

D. Thhap Penelitian

Untuk menerapkan teknik Delphi, peneliti mempergunakan langkah yang

dijelaskan oleh Isacc, (1984). Alkan tetapi mengingat berbagai keterbatasan yang ada

pada peneliti, maka dilakukan beberapa modifikasi terhadap langkah tersebut

sepanjang tidak menlmpang dari ketentuan Teknik Delphi. Langkah yang dilakukan

dalam penelitian adalah sebagi berikut:

L Untuk menentukan profil kompetensi dan indikator-indikator apa sajakah yang

relevan untuk dijadikan komponen tolok ukur lulusan SIv{Iq peneliti mengacu

kepada kajian teori, Kurikulum SNdIq dan hasil penelitian serta pada peraturan

perundang-undangan yang berlaku mengenai kualifikasi kompetensi lulusan

Sh{Iq baik yang dikeluarkan instansi pemerintah maupun swasta.

No. Nam a In dustri/In stansi Jumlah
Respondem
Diharapkan

Jumlah
Responden
aktif

AIamat

1 PT. Semen Padang 15 8
2 PT. PLN CabangPadang 15 t0
3 PT. Hanco I 2
4 CV. Vanel 2 I
5 CV Kuanda Tenik 2 I Payakubuh
6. PT. Barito Wira Karsa 3 2 Bukit Tinepn
7 CV. BagayaMotor 2 1 Payakumbutr
8. SMK 15 12

9 Jumlah 57 37
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2. Dari kajian teori, kemudian ditetapkan kompetensi beserta indikatornya,

selanjutnya meminta konfirmasi kepada nara sumber yutgtelah ditetapkan.

3. Setelah semua jenis kompetensi beserta indikatornya ditetapkarL langkah

berikutnya adalah merancang dan menyusun kueSioner untuk dipergunakan

sebagai kuesioner putaran pertama seperti terlihat pada lampiran l.

4. Mengirimkan kuesioner putaran pertama kepada responden yang terpilih dan

potensial untuk berpartisipasi hingga selesai pada putaran akhir.

5. Menganalisis lembar jawaban kuesioner putaran pertama dengan mempergunakan

persentase untuk setiap pilihan. Analisis ini dipergunakan untuk menetapkan -

indikator pada jenis kompetensi mana yang tidak dapat disetujui para praktisi dan

pakar. Kriteria yang dipergunakan pada putaran pertama adalah : Jika responden

yang menyetujui jumlahnya kurang dan 50% maka indikator tersebut tidak

digunakan lagi untuk kuesioner putaran kedua.

6. Melakukan diskusi dengan beberapa responden terhadap hasil analisis putaran

pertema.

7. Mengirimkan kuesioner putaran kedua kepada responden yang sama pada putaran

pertama.

8. Menganalisis hasil putaran kedua untuk menetapkan indikator-indikator yang

disepakati pada setiap jenis kompetensi. Sajian analisis bersifat deskriptif dengan

persentase. Kriteria yang digunakan adalah jika responden yang menyetujui

jumlahnya kurang d^i 70% maka indikator tersebut dapat digunakan. Disamping

itu kuesioner dilengkapi dengan yang sifatnya terbuka, untuk menjaring masukan

dan saran dari responden tentangjenis maupun indikator yang belum ada dalam

kuesioner.

9. Flasil analisis putaran kedua selanjutnya dikonfirmasikan dengan para pakar,

untuk menegaskan kembali profil kompetensi lulusan SMK yang dibutuhkan

industri beserta indikatornya.

10. Menyusun laporan akhir
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E. Teknik Pengumpulan Data

l- Kuesioner, yang disampaikan kepada responden dan nara sumber, untuk

menjaring data tentang jenis kompetensi beserta indikator kompetensi yang

diperlukan lulusan SMK

2- Wawancara, untuk diskusikan hasil analisis kuesioner yang dismpaikan kepada

responden

3- Observasi, untuk mengamati secara langsung apakah pekerjaan yang dihadapi

responden sesuai dengan kemampuan yang dipersyaratkan

E Analisis data

Analisis data didasarkan pada frekuensi responden terhadap setiap pilihan. pada

tahap pertama digunakan kriteria sebesar 50o/o dantahap kedua 70olo, kemudian hasil
pada tahap kedua dibahas secara deskriptif.

Berdasarkan deskripsi data tersebut kemudian ditetapkan indikator-indikator
kompetensi lulusan SMK yang dibutuhkan industri.

G. Jadwal Pelaksanaan
No Kegiatan Bulan Ke

I .,
3 4 5 6 7 8 9 10

I Pra Survey ke Departemen terkait, untuk
memperoleh gambaran tentang profil industri
di Sumatera Barat

2 Penyusunan inskumen awal untuk menjaring
aspek kompetensi lulusan SMK yang
dibutuhkan pada tiapjabatan yang ada di
industri

a
1 Validasi instrumen melalui

pakar pendi dikan kej uruan

justifikasi pakar-
dan nara sumber

4. data ke industri
Analisis data dan diskusi untuk memvalidasi
aspek kompetensi lulusan SMK yang
dibutuhkan industri pada tiap jabatan yang
ada di industri.

6 data II ke induski
7 Analisis data dan diskusi periode II untuk

memfalidasi aspek kompetensi lulusan SMK
yang dibutuhkan industri pada tiap jabatan

ada di industri.
8 Semrnar, Penyempumaan dan penggandaan

I

I

h4lLl( f'Ei

u$lu- $lE';'
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASA}I

Pada bab ini akan disajikan hasil analisis putaran pertama dan putaran kedua,

pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan hasil penelitian.

A Analisis Thhap I
Dalam penyusurum instrumen tentang profil kompetensi lulusan SMK yang

dibutuhkan industri, diajukan lima aspek kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan

Sekolah Menengah Kejuruan bidang keahlian Teknik tnstalasi Listrilq Teknik

Mekanik Otomotif dan Teknik Perkayuan untuk dimintakan masukan dan persetujuan

kepada responden. Lima aspek kompetensi tersebut adalah : aspek kompetensi

komponen adaptif, komponen produktif sikap kerja, kompetensi personal, dan

kompetensi sosial. Ternyata semua aspek kompetensi tersebut disetujui oleh

responden, dan tidak ada masukan untuk menambahkan aspek kompetensi yang lain.

Disamping itu sewaktu diskusi dilakukan dengan nara sumber ketiga progfitm

keahlian, telah disepakati bahwa komponen adaptif, personal, sikap kerja dan aspek

kompetensi sosial dibutuhkan untuk ketiga program keahlian. Perbedaan kompetensi

yang harus dimiliki unhrk ketiga progmm keahlian terletak pada aspek kompetensi

komponen produktit.

Hanya untuk masing-masing aspek kompetensi ada penambahan beberapa

indikator. Aspek kompetensi komponen adaptif terdiri dari bidang matematika, bahasa

Inggris, fisik4 kimia, kewirausahaan, dan komputer .

F{asit analisis menunjukkan bahwa komponen adaptif bidang matematika, fisik4

bahasa inggns memenuhi kriteriayang telah ditetapkan, sehingga semua indikator ini

digunakan kembali pada penyusunan inskumen tahap tr.

Pada Bidang Kewirausahaan, ada tiga tambahan indikator yaitu : manajemen

perilalru, manajemen komtrnikasi, efeltifitas dan efisiensi dalam produksi.

Sedangkan bidang komputer perlu ditambahkan penggunaan software aplikasi untuk

program keahlian Teknik Instalasi Listrik, Teknik Perkayuan, dan Telmik Otomotif.
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Semua indikator yang diajukan pada aspek kompetensi sikap ke{a pada

umumnya disetujui (lihat tabel 2), dan semua memenuhi krteria yang telah

ditetapkan. Di samping itu ada tambahan beberapa indikator seperti : Dedikasi dan

sikap kerjq ulet, dan tanggutU suka menambah pengetahuan Semua indikator ini

dijadikan sebagai masukan untuk menyusun instrumen tahap kedua.

Pada aspek kompetensi personal, selain indikator yang diajukan disetujui

terdapat tambahan beberapa indikator yaitu : dapat bekerja sam4 , dan kreatif.

Tambahan indikator ini dipakai sebagai salatr satu indikator pada penyusunan

instrumen tahap kedua.

Untuk asp€k kompetensi Sosial, semua indikator yang diajukan pada umumnya

disetujui. Di samping itu ada masukan untuk menambahkan satu indikator lagi yaitru :

fair I adll, dan indikator ini dijadikan sebagai masukan untuk penyusunan intrumen

tahap kedua.

Thbel 2. Kompetensi Lulusan sMK Keahlian Teknik Mekanik otomotif
l'

No ASPEK KOMPETENSI / SUB KOMPETENSI SETUru
(%)

TIDAK
SETUJU(%)

I Memiliki kemampuan kejuruan tentang :
KOMPONEN ADAPTIF

1.

2.
3.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
13.

14.
15.

16.

17.
18.

A. Matematika
Operasi bilangan
Persamaan dan pertidaksamaan
Diagram alur dan logika matematika
Sistem bilangan
Pecahan berantai
Geometri garis, bidang dan ruang
Trigonometri
Fungsi dan grafik
Lingkaran
Barisan dan Deret
Matriks
Logarirna
Aproksimasi
Permutasi, kombinasi dan probabilitas
Limit fungsi
Turunan
Integral
Statistik

92
83

75
67
58
50
67
75
75
90
JJ

42
42
67
75
75
75
75

8

17

25
a1JJ

42
50
))
25

25

10

67
58

58
JJ
25
25
25
25
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100

100
100

92
I00
83

100

83

t00

r00
100
100
100

83

67

67
75
67
67
67
67

58
67

100

100

100

0
0
0

0

0

0

0

0

0
0
8

0
t7
0

t7
0

l.
2.
J.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

1.

2.
J.
4.

1.

2.

3.
4.

5.

6.
7.

8.

1.

2.

1.

2
-i
J.

B.Fisika
Sistem satuan
Gerak dan gaya
Usah4 energi dan gaya

Sifat-sifat mekanik dan thermal zat

Suhu dan kalor'
Gelombang dan elektromagnetik
Listrik dan magnet
Fluida dan optik
Hukum gas termodinamika

G. Bahasa lnggris
Listening
Speaking
Reading
Writing

D. Kewirausahaan
Prinsip dan syarat pendirian sebuah usaha

Fungsi dan aplikasi manajemen dalam mengelola
usaha
Kepemimpinan dan kepeloporan kerj a

Keselamatan dan kesehatan kerja
Pemasaran hasil produksi
Manajemen perilaku *

Manajemen komunikasi *

Efeltifitas dan efesiensi dalam produksi *

E. Kimia
Unsur dan reaksi kimia
Pengetahuan tentang bahan

Prinsip kerja komputer
Hardrvare komputer
Software trntuk pengolah kata dan data

F. Komputer

II

a1JJ

25
JJ
JJ

0

6l
75
67
67

1001

2
a)
4
5

A. Menggambar Teknik Dasar
Menerapkan p€nggunaan peralatan serta ketentuan dan

standarisasi gambar
Menggambar konstruksi geometri

Menggambar poyeksi
Menggmbar gambar poto ngan

Menggambar ukuran pada gambar kerja

t7
JJ

jj

25
JJ
a1JJ

3)
JJ

42
JJ

Komponen Produktif
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3.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

l0

I
2
aJ

4

I

2

J

4

1

)

1.

2.

4.

1.

2.

-t

4.

5.

6.

B. Menguasai I)asar-Dasar Tekrologi Bahan
Mengelompokkan bahan logam dan non logam serta
sifat-sifahrya
Memahami proses pengolahanbahan logam dan non
fero
Menerapkan perlakukan panas pada baja karbon
Menentukan kekerasan baha
G. Menguasai Keterampilan Dasar Keria Mesin
Memahami undang-undang keselamatan kerja
Memahami macam-macam alat ukur dan peralatan
kerja bangku
Mengikir rata" siku sdan sejajar
Menerapkan penggambaran benda kerja
Memahat dan menggergaji
Margikir sudut dan alur
Mengebor
Mengikir radius dan lubang
Mengulir dengan tap dan snei
Mengasah mata bor, pahat tangan, palrat bubut

D. Menguasai Dasar Kelistrikan
Memahami azas-nzas kelistrikan
Mem aham i azas-zzas tran sfom ator
Memaham i azas-azas pemabngkit/generator Iistrik
Memahami motor listrik

E. Menguasai Teknik Pengelasan Dasar
Memahami peralatan Ias gas (oksi asetelin)
Menerapkan pengelasan pelat baja linak dengan las
gas (oksi asetelin) pada posisi dibawah tangan
Memahami peralatan las busur manual
Menerapkan pengelasan pelat baja lunak (6-8 mm)
dengan las busur manual pada posisi dibawah tangan

E Menguasai Dasar-Dasar Perhitungan Konstruksi
Mesin

Memahami konstruksi, prinsip kerja dan fungsi
pesawat angkat
Memahami konstruksi, prinsip kerja dan firngsi
pesawat angkut
Menerapkan perhitungan gayq momen dan kopel.
Menerapkan penentuan titik berat, momen
kelembaman, dan momen tahan.
Menerapkan tegangan, kuat tekuk serta beban
eksentris dan kombinasi

ukuran

r00

100

83

83

75
83

83

75

67
67

100

100

100
100
100

100

100

100

75
67

75
100
I00
100

67
75

75
75

25
25

l7

17

17

25

0

0

33
33

0
0

0
0
0
0

0

0
25
a-
JJ

25
0

0
0

22
25

25
17
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7.

1.

)

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

1

2.

4.

5.

6.

7.

8,

9.

10

il

I

2.

3.

mendapat beban titik
Menerapkan perhitungan ukuran profil batang yang
mendapat beban rata dan kombinasi

G. Menguasai Penggunaan Peralatan Mekanik
Industri

I Memahami konstruksi, prinsip kerja dan frmsi pompa

I Memahami konstruksi, prinsip kerja dan fungsi
I kompresor

I Vtemahami prinsip ke{a motor bakar

I N4enginOentifikasi komponen utama serta kelengkapan
motor bakar dan fungsinya

I Memahami konstruksi, fungsi dan prinsip ke{aketel
uap
Memahami konstruksi, filngsi dan prinsip kerja turbin
Menetapkan sistem otomatis mekanik
Menerapkan sistem otomasi hidrolik
Menerapkan sistem otomasi pneumatik

H. Memperbaiki Kerusakan Otor Otomotif
Menggunakan dan merawat peralatan perbaikan motor
otomotif
Memperbaiki kerusakan pada sistem pelumasan
Memperbaiki kerusakan pada sistem pedininginan
Memeriksa dan memperbaiki blok motor dan kepala
sileinder
Memeriksi dan memperbaiki poros engkol dan
perlengkapannya
Memperbaiki kerusakan mekanisme kutup dan
perlengkapannya
Memperbaiki kerusakan pada sistem bahan balrar
bensin konvensional
Memperbaiki kerusakan pada sistem bahan bakar
diesel
Memperbaiki kerusakan pada sistem pemasukan bahan
bakar dan pembuangan gas bekas
Membongkar, memeriksa, menyetel dan merakit
kembali motor bensin
Membongkar, memeriksa menyetel dan merakit
kembali motor diesel
I. Memperbaiki kerusakan Chasis dan Pemindah

Tenaga
Menggturakan dan merawat pelatan perbaikan chasis
dan pemindah tenaga
Memperbaiki kerusakan pada sistem kemudi manual
Memperbaiki kerusakan pada sistem suspensi

67

67
83

83

92
100

r00

100

100

100

100

100

r00

r00

100

100

75
83

75

92
67
75

75

67

33

JJ
17

25
17

25

8
aaJJ

25

25

))

l7
8

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0
0
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1

1

4.

5.

6.

7.

8.

9.

2.
aJ.

4.

5.

6.

2.
3.

4.

5.

6.
7.
L

1.

2.
3.

4-

5.

Memperbaiki kerusakan roda dan geometri roda
dengan alat konvensional
Manperbaiki kerusakan pada sistem rem mekanis dan
hidrolis.
Memperbaiki kerusakan kopling dan kelengkapannya
Memperbaiki kerusakan transmisi manual dan
kelengkapannya
Memperbaiki kerusdakan poros propeller dan
sambungan universal.
Memperbaiki kerusakan penggerak aksel dan
diferensial.

J. Memperbaiki Kerusakan pada sistem kelistrikan
Otomotif

Menggunakan dan merawat peralatan perbaikan sistem
kelistrikan otomotif
Memperbaiki kerusakan pada sistem motor starter
Memperbaiki kerusakan penggerak aksel dan
diferensial
Memperbaiki kerusakan pada sistem pengapian

I konvensional

I Memperbaiki kerusakan pada sistem penerangan dan

I t*du belok

I Memperbaiki kerusakan pada sistem pembersih udara

K. Melakasanakan Pekeriaan Bodi Otomotif
Menggunakan dan merawat peralatan berbaikan bodi
otomotif
Mengidentifi kas i konstruks i dan pembentukan panel
Memperbaiki dasar metal finishing
Menerapkan teknik pengisian/mendempul bodi
otomotif
Mengelas penel bodi otomtif dengan las oksi asitelin
Mengelas manel bodi otomotif dengan las busur
Mengecat dasar panel bodi otomotif
Mengecat akhir (top court) dan mengompon

L Merawat dan lllemperbaiki kerusakan
komponen motor dan sistem bahan bakar

Menerapkan rekondisi komponen utama motor
Menganalisa dan memperbaiki gangguan pada sistem
dan kualitas gas bang
Menganalisa dan memperbaiki unjuk ke{a motor
Merawat dan memperbaiki gangguan pada sistem
injeksi bahan bakar bensin
Merawat dan memperbaiki gangguan pada sistem

100

100

75
67

100

100

100

100

100

100

67

67
75

83

83

83

100

67

100

100
100

100

75
83
75

2s
JJ

33

17

t7

0

0

0

0

0
JJ

0

0

0

0

0

0

0

0

25
17

25

J_1

2s
t7
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6

7

1.

2.

J.

4.

5.

i

?

3.

4.

injeksi bahan bakar gas
Merawat dan memperbaiki gangguan pada pompa
injeksi diesel
Memperbaiki gangguan pada turboisuper charger

Il{. Merawat dan memperbaiki Kerusakan Chasis
dan Pemindah tenaga

Merawat dan memperbaiki gangguan transfer case dan
tranfer axle
Merawat dan memperbaiki gangguan transmisi
otomatis
Merawat dan memperbaiki gangguan ran angin dan
kombinasi angin dan hidrolik
Merawat dan memperbaiki gangguan pada sistem ren
anti lock brake system (ABS)
Merawat dan memperbaiki gangguan roda dan
geometri roda dengan alat elektronik

N. Merawat dan Memperbaiki Gangguan Sistem
Kontrol Elelitronik dan Sistem Penyejuk
Udara

Merawat dan memperbaiki gangguan pada sistem
kontrol elekhoailk
Memeperbaiki gangguan pada sistem audio
Memperbaiki gangguan pada sistem penyejuk udara
(AC) dan rangkaian kelistrikannya
Merawat dan memperbaiki kerusakan pada sistem

elektonik

67

67

67

75

75

67

75

100

100
75

100

33

JJ

JJ

25

25

JJ

25

0

0

25

0

m SIKAP KERJA
1.

2.
3-

4.

5.

6.

7.

8.

Profesional
Berbudaya industri
Efektif dan Efisiensi
Etos Ke{a
lnyal
Dedikasi dan sikap kritis
lllet dan Tangguh
Suka menambah

100
100

100

100

100

100
t00
100

0
0

0

0

0

0

0
0

tv KOMPETENSI PERSONAL
1.

2.
aJ.

4.
5.
6.

7.

8.

Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Esa
Memiliki Nasionalisme Tinggi
Memampu Mengendalikan diri
Memahami hak dan keawaj iban
Memiliki integritas keilmuan
Mampu mengembangkan karier dan pribadi
Memiliki harga diri yang positif
Bertanggungjawab

100

100

100

100
100
100

100
100

0

0

0

0
0

0
0

0
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9.

I0.
11.

12.
13.

14.
15.

tdandiri
Jujur dan terpecaya
Inkospeltif
Sederhana dan wajar
Insiatif
Dapat Bekeda sama
Kreatif

100

r00
I00
100

100
r00
100

0

0

0
0

0

0

0
v KOMPETENSI SOSIAL
1.

2.
3.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

10

11

Mampu berkomunikasi
Mampu beradaptasi
Mampu berhubungan interpersonal
ldampu bernegosiasi
Mampu beke{a secara tim
Mampu memberikan pelayanan
Menghargai hasil kerja orang lain
Gotong royong
Tenggang rasa
Terbuka
Fair/Adil

I00
100

100
75
75
75

75
75
100

r00
100

0
0

0
25
25
25
25
25
0

0
0

Tabel 3. Kompetensi Lulusan SMK Keahlian Teknik tnstalasi Listrik

No ASPEK KOMPETENSI / SUB KOMPETENSI SETUru TIDAK
SETUru

I Memiliki kemampuan kej uruan tentang :

KOMPONEN ADAPTIF

1.

2.
3.
4.
5.

6.
7.

8.

9.

10.

It.
12.
13.

74.
15.

16.
17.
18.

operasi bilangan 
A' Matematika

Persamaan dan pertidaksamaan
Diagram alur dan logika matematika
Sistem bilangan
Pecahan berantai
Geometri garis, bidang dan ruang
Trigonometri
Fusngsi dan grafik
Lingkaran
Barisan dan Deret
Matriks
Logaritrna
Aproksimasi
Permutasi, kombinasi dan probabilitas
Limit fungsi
Turunan
Integral
Statistik

93
86

79
64
7L

64
71

79
M
79
s0
64
57
64
79
86
79
86

7
l4
2l
36
29
36
29
21

36
2l
50
36
43
36
2l
14

2t
t4
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t.
2.
3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

t.
2.
3.

4.

1.

2.
aJ-
4.
5.

6.
7.

8.

l.
2.

1.

2-
a
J.

B.Fisika
Sistem satuan
Gerak dan gaya
Usaha, energr dan gaya
Sifat-sifat mekanik dan thermal zat
Suhudankalor'
Gelombang dan elektromagnetik
Listrik dan magnet
Fluida dan opik
Hukum gas termodinamika

C. Bahasa lnggris
Listening
Speaking
Reading
Writing

D. Kewirausahaan
Prinsip dan syarat pendirian sebuah usaha
Fungsi dan aplikasi manajemen dalam mengelola usaha
Kepemimpinan dan kepeloporan kerja
Keselamatan dan kesehatan kerja
Pemasaran hasil produksi
Manajemen perilaku *
Manajemen komunikasi *
Efektifitas dan efesiensi dalam produksi *

E, Kimia
Unsur dan reaksi kimia
Pengetahuan tentang bahan

F. Komputer
Prinsip kerja komputer
Flardware komputer
Software untuk pengolah kata dan data

93
86
100
79
71

64
100
64
64

100
r00
100
100

64
79
79
64
7l

64
100

100

100
100

0

0
0

7
t4
0

21

29
36
0
36
36

0
0
0
0

36
0

36
21

2t
JO

29

II Komponen Produktif

I
2
)
4

I

A. Menguasai Gambar Teknik Elektro
Menguasai jenis peralatan dan standarisasi gambar tek.
Menguasai dasar-dasar proyeksi gambar teknik
Menggambar rangkaian listrik dan elektronika
Menginterpretasikan gambar teknik

B. IVfenguasai Penggunaan Peralatan Tangan dan
Peralatan Mesin Untuk Mebuat Bahan Bantu
Listrik dan Elektronika

Menguesai peraturan, nofina, standar dan sistem

71

71

100
100

71 29

29
29
0
0

I

I

I
I

1-ii{, ft3,.$usTAKe

lu- i,lESERl Pt'f A
MI
tJN

AN

,il$



27

2

J

1.

2.
3.

4.

1

1.

2.
3.

4.
5.

2.

3.

4.
5.

t.
2.
a
1

4.
5.

6.

7.

8.

keselamatan kerja
Menggunakan dan merawat peralatan tangan dan mesin
Menggunakan peralatan tangan dan mesin untuk
membuat alat dari bahan logam dan non logam untuk
keperluan teknik lektro

C. Menguasai Dasar-Dasar Perakitan pesawat
Elektronika

Merencanakan tata letak komponen dan membuat jalur
sambungan
Menguasai teknik pembuatan PRT
Merakit komponen dan menguji coba hasil rakitan
Memahami penanggulangan dan daur ulang limbah
Memahami cara-cara melindungi alam sekitar

D. MenguasaiAlat Ukur Listrik dan Elektronika
Mengindentifi kas i dan menglas ifikas i peralatan uku r
listrik
Men guasai karalteri sti k m acam -m acam al at ukur
listrik
Menginterprestasikan buku petunjuk pemakaian alat
uk-ur listrik
Menggtinaklan alat ukur listrik dan elektronika
Merawat dan memperbaiki alat ukur Iistrik

E, Menguasai Konsep Dasar Teknik Listrik dan
Elektronika

Menguasai dasar elefrostafik dan kemagnetan
Menguasai dasar akumulator
Menguasai komponen pasif
Menguasai hokum kelistrikan/rangkaian DC dan AC
Menguasai dasar-dasar mesin ACIDC
Menguasai teori atom dan molekul
Menguasai sifat dan macam bahan penghantar dan
isolator
Menguasai karakteristik dan penggunaan komponen
semi konduktor

F, Menguasai Dasar Teknik Digital dan Aplikasi
Menguasai konversi bilangan
Menguasai gerbang- gerbang dasar
Menguasai FlipFlop
Menguasai aritrnitika logic

100

100

100

7t

00
64
7L

71

79
64
7l

79

7t
u

71

100

&
50

t00
79

71

79
7L

64

29
0
36
50

21

0

29

0

2t

0

0

29
36

0
36
29
29
21

36
29

29
21

29
36

>



28

1.

2.
3.

4.

I

2.

I

1.

2.

a
J.

4.
5.

6.

1.

2.

3.

1

2

2.

4.

5.

G. Menguasai Instalasi Listrik Sederhana Sesuai
Peraturan dan Keselamatan Kerja

Menguasai dasar-dasar peraturan umum dan
keselamatan kerja
Memasang insalasi listrik sederhana
H- Mlaksanakan Pekerjaan Listrik penerangan dan

Tenaga
Menggambar instalasi listrik penerangan
Menggambar Menggambar instalasi tenaga/motor arus
putar
Menggambar instalasi dengan menggrmakan komputer
Mengidentifikasi kebutuhan komponen
Memasang instalai penerangan dan tenaga sederhana
Mengujicoba instalasi penerangan dan tenaga
sederhana

I. Merawat dan Memperbaiki Instalsi Penerangan
dan tenaga

Membaca gambar instalasi penerangan dan tenaga
Mengi denti fi kasi kesalahan instal si penerangan dan
tenaga
Memperbaiki kerusakan instalai penerangan dan tenaga

J. Mengoperasikan dan menguji l\tlesin-mesin
Listrik ACIDC dan Transfomator

Mengoperasikan mesin-mesin listrik AC/DC dan
Transfomator
Menguji mesin-mesin listrik ACDC dan Transfomator

IL Mengukur Energi, Freknensi, Ilaya dau Faktor
Daya Listrik

Memilih alat ukur yang sesuai untuk mengukur energi,
frekuensi, daya dan factor daya listrik
Menjelaskan prinsip kerja alat ukur yang digunakan
Melaksanalran pengukuran energi, frekuensi, daya dan
factor daya listrik secara sistematis.

L Merangkai Rangkaian Mesin Pengendali Listrik
dan Rangkaian Dasar Pneumatik

Menguasai prinsip pengaturan dan pengonkolan
otomatis pada sistem tenaga lsitrik
Menguasai peralatan kontrol otomatis pada sistem
tenaga listrik.
Memasang rangkaian kontrol otomatis pada sistem
tenaga listrik.
Memahami istribusian udara dan

71

7T

79

79

100

100

93
100

100

79

100

93

64
64
7L

100

86

79

64
7T

86
79
64

t4

2t

29

2t

0
0

7
0

0
2t

0
7

0

36
JO

29

21

29

36
29
74

21

36
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6.

7.

1

I

I

)

2.
I

4.
5.

6.

2.

a
J.

1

2
J

4

5

pembangkit peneumatik
Mengidentifikasi macam-macam katup pneumatic
Membuat ranglraian pneumatic sederhana dengan satu
silinder dan dua silineder

lVL Menerapk?n komponen-komponen Elektronika
dan I)asar-Dasar pLC dalam Rangkaian
Kontrol.

Mengidentifikasi kegunaan komponen elektronika daya
untuk alat kontrol (Triac, Diac, Fet, Mosfet)
Memahami karakteri stik komponen elektroni ka daya
Mengaplikasikan komponen daya kedalam sistem
kontrol sederhana
Mengidentifkasi keuntungan dan kerugian pLC
Mengenal hardware dan software pLC
Mengoperasikan hardware dan software sederhana

N, Mengidentilikasi Bentuk Energi Alternatif
Sebagai Sumber Tenaga Listrik

Mengkl asi tikasikan macam-macam bentuk energi
alternatif
Menjelaskan prinsip kerja dan bentuk-bentuk energi
alternatif
Mengidentifikasi keuntungan dan kerugian macam-
macam bentuk energi altematif

O. Merencana, Memasang, Memperbaiki dan
Merevisi serta Mengembaugkan lustalsi Rumah
tirggal

Merencanakan dan memasang instalsi rumah tinggal
Merencanakan dan memasang panel pFIB 1 fasa/lgrup
Melakukan ujicoba instalsi rumah tinggal
Mencari kesalahan dan memperbaiki instalsi rumah
tinggal
Melakukan revisi dan pengembangan instalsi rumah
tinggal

P. Merencana, l}{emasang, I}Iemperbaiki dan
Merevisi Serta mengembangkan Instalsi
bangunan Bertingkat

Merencanakan dan memasang imtalasi bangunan
bertingkat
Merencanakan dan memasang panel PIIB untuk

64
7t

7l

I00

100

86
79
7l
64

36
29

21

2l

14

36

29

0

0

29
L4

21

t4
36

14

21

29
36

79

71

86

79
86
64

g

79

86
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1

4
5

6

I

2.

3.

4.

5.

6.

Merencana dan Memasang instalasi penanglral petir
Melakukan ujicoba instalsi bangunan Uernngai
Melakukan pencarian kesalahan/kerusakan dan
memperbaiki instalasi bangunan bertingkat

Q. Merencanar' memasang, Memperbaiki dan
Merevisi serta men gem ban gkan Instalasi Listrik
Industri.
Merencanakan dan memasang instalasi tenaga I fasa
dan 3 fasa
Merencanakan dan memasang panel tenaga 1 fasa dan
3 fasa
Merencanakan dan Memasang instalasi alarm
Merencana dan memasang instalasi penangkal petir
Melakukan ujicoba instalasi listrik industri
Melakukan pencarian kesalahan/kerusakan dan
memperbaiki instalasi listrik industri

Merencana dan memasang instalasi alarm

r00

100

100

I00
93
100
93

93
86
64
7L

0

0
7
0
7

0

0

7
14

36
29

m SIKAP KERJA

1

2.

3.
4.
5.

6.
7.
8.

Profesional
Berbudaya industri
Efektif dan Efisiensi
Etos Kerja
Loyal
Dedikasi dan sikap kritis
Ulet dan Tangguh
Suka menambah pengetahuan

100
100
100

100

100

100
100

100

0
0

0

0
0

0
0

0

lv KOMPETENSI PERSONAL
1.

2.
3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
13.

74.

Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Esa
Memiliki Nasionalisme Tinggi
Memampu Mengendalikan diri
Memahami hak dan keawajiban
Memiliki integritas keilm uan
Mampu mengembangkan karisr dan pribadi
Memiliki harga diri yang positif
Bertanggung jawab
Mandiri
Jujur dan terpecaya
lntrospeklif
Sederhana dan wajar
Insiatif

sama

100

100
100
I00
100

100

100

100

100
100

100
100
r00
100

0

0

0

0
0
0

0

0
0
0
0
0
0
0
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t5 Kreatif 100 0

V KOMPETENSI SOSIAL
1

2.
3.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

IO
11

Mampu berhubungan interpersonal
Mampu bernegrisiasi
Mampu bekeda secara tim
Mampu m em berikan pelayanan
Menghargai hasil kerja orang lain
Gotong royong
Tenggang rasa
Terbuka
FairlAdil

Mampu berkomunikasi
Mampu beradaptasi

100

100

100
100

100

I00
100

100
r00
100

100

0
0
0
0
0
0
0
0

0
0
0

Tabel4, Kompetensi Lulusan sMK Keahlian Teknik perkayuan

No ASPEK KOMPETENSI i SUB KOMPETENSI SETUru TIDAK
SETUru

I Memiliki kemampuan kejuruan tentang
KOMPONEN ADAPTIF

1.

2.
3.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
13.
14.
15.

16.
17.

18.

1

2

A. Matematika
Operasi bilangan
Persamaan dan pertidaksamaan
Diagram alur dan logika matematika
Sistem bilangan
Pecahan berantai
Geometri garis, bidang dan ruang
Trigonometri
Fusngsi dan grafik
Lingkaran
Barisan dan Deret
Matriks
Logaritma
Aproksimasi
Permutasi, kombinasi dan probabilitas
Limit fungsi
Turunan
Integral
Statistik

B.Fisika
Sistem satuan
Gerak dan

82

82

u
t)
64
64
l)

64
73
82

64
t3
82

64
73

82

64
64

100
100

t8
18

36
27
36
36
27
36
27
18

36
27
l8
36
27
18

36
36

0
0

Yl'igTAKAA[
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0

27
27
36
36
0

9

0
0
0

0

0

0

0

36
0

36
36
27
36
27

64
64
IJ
64
73

100
t)
73
64
64
100

9l

100
100
100
100

&
100

100

100
100

J.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

l.
2.
a
-f.

4.

L
2-

3.

4.
5.

6.
7.

it.

I
2

1.

2.
J.

Usaha, energi dan gaYa

Sifat-sifat mekanik dan thermal zat

Suhu dan kalor
Gelombang dan elektromagnetik
Listrik dan magnet
Fluida dan opt k
Htrkum gas termodinamika

C. Bahasa lnggris
Listening
Speaking
Reading
Writing

D. Kewirausahaan
Prinsip dan syarat pendirian sebuatr usaha

Fungsi dan aplikasi manajemen dalam mengelola usaha

Kepemimpinan dan kepeloporan kerja

Keselamatan dan kesehatan kerja
Pemasaran hasil produksi
Manajemen perilaku *

Manajemen komunikasi *

Efektifitas dan efesiensi dalam produlisi *

E. Kimia
Unsur dan reaksi kimia
Pengetahuan tentang bahan

F. Komputer
Prinsip kerja komputer
Hardware komputer
Software trntuk pengolah kata dan data

II n ProduktifKom

9

18

27
36
27
36
27
l8

0

91

8?
t)
64
IJ

64
t3
82

100

1.

2.

J.

4.

5.

6.

7.

8.

I

A. Menggambar Teknik Dasar
Menemutunjukkan macam-macam alat gambar

Menggambar garis dan sudut

Menggambar proyeksi
Menggambar persPektif
Menggambar ikatan batu bata

Menggambar pondasi batu danbeton
Menggambar sambungan kaYu

Menggambar pipa

B. Melaksanakan Dasar-dasar Pekerjaan

dasar survei
Survei
Menemutun



JJ

100

100

100

100

91

82

73

82

91

73

82

73

64

82
9l
73
64
91

9t
91

18

9

27
36
9
9
9

l8

18

36

18

9

27

9

27

27

0

0

0

0

1

I

1

2

a
J

4

5

1.

2.
3.

4.
5.

6.

7.

8.

2.

3.

4.

2.

3.

Membuat garis lurus di lapangan dengan alat ukur
tanah sederhana
Mengukur jarak di lapangan dengan alat ukur tanah

sederhana
Mengukur bedatinggi dengan alat ukurtanah
sederhana
Mengukur beda tinggi di lapangan dengan alat sipt
datar

C. Melaksana kan l)asa r-dasar Pekerjaan
Konstruksi Bangunan

Menemufunj ukan macam-macam alat kerja bafu
Memasang macam-macam pasangan % bata
Memasang bouwplank (papan bangunan)

Memasang pasangan pondasi batu kali
Menemutunjukkan macam-macam alat kerja kayu
Membuat macam-macam sambungan kayu

Menemutunj ukkan macam-macam alat plumbing
membuat macam-macam sambungan pelat

Membuat macam-macam sambungan pipa dan klem
pipa

D. Menyusun dan menguraikan gaya, serta
menghitung resultante dan momen gaya

Mengidentifkasi muatar/ beban sebagai gaya pada

perhutungan statika bangunan.
Memahami prinsip kerja aksi-rekasi gaya, momen
kopel, dan keseimbangan gaya.

Menerapkan perhitungan aksi-reaks i gay a pada

tumpuan-tumpuan statika
Menerapkan perhitungan moemn statis, momen inersia,

dan penentuan titik berat penampang.

E. Menghitung kekuatan Konstrnksi Bangunan
Sederhana

Mengindentifikasi konstmksi statis tertentu dan tak

tentu
Menghitung gayaluar dan gaya dalam pada konstruksi

statis tertentu.
Menghitun g tegangantkekuatan konsfuksi statis

tertentu

F. Menggunakan dan Memelihara Peralatan lHesin
Pekerjaan Kayu.

Menggunakan peralatan mesin portabel pekerj aan
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2

)

1.

2.

2.

3.

1

1.

2.

).
4.

5.

I
2
3

4
5

6
7
8

Menggunakan peralatan mesin stasioner peked aan
kayu.
Memelihara dan merawat peralatan mesin pekerjaan
kayu.

G. Melaksanakan Pekerjaan Konstruksi Kusen
Pintu dan Jendela.

Merencanakan pekerjaan kusen pintu dan jendela.
Membuat kusen pintu dan jendela.

H. Melalaanakan Pekerjaan I)aun Pintu dan
Jendela.

Merencanakan pelaksanaan pekerjaan daun pintu dan
jendela.
Membuat daun pintu dan jendela.
Memasang daun pintu danjendala serta alat
penggantung dan pengunci.

L Melaksanakan Pekerjaan Dinding dan Lantai
Kayu.

Merencanakan pelaksanaan pekerj aan konstrusi
dinding dan lantai kayu.
Memasang kerangka dinding dan lantai kayu pada
bangunan.
Memasang dinding dan lantai kayu padabangunar

J. ilIelaksanakan Pekerjaan Rangka Bangunan dan
Tangga Kayu.

Merencakan rangka bangunan kayu.
Membuat sambungan konstruksi rangka bangunan
kayu.
Merakit konstruksi rangka bangunan kayu.
Merencanakan konstruksi tangga kayu.
Membuat konstruksi tangga ka1,u.

IL Melaksanakan Pekerjaan Konstruksi Atap dan
Plafou.

Merencanakan pekerj aan konstruksi atap.
Membuat konstruksi kuda-kuda.
Memasang konstruksi kuda-kuda.
Memasang konstruksi rangka atap.
Memasang konstruksi talang dan lisplank.
Memasang penutup atap.
Merencanakan konstruksi plafon.
Memasang rangka plafon.

9t

100
100

9l

82

73
64
91
91

82
82
9t

&

82
9t

l)

64

9l

82

73

64
t3
@

36

18

9

27

36

18

27

9

0
0

9

9

36
27
36

l8
27
36
9
9

18

18

9

1.

2.

1
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9

1.

2.
3.

4.
5.

6.

t.
2.

1.

2.
3.

4.
5.

6.

1.

2.
a
J.

Memasang penutup plafon.

L. Melaksanakan Pekerjaan Konstrulsi dan Ukir
Perabot Kayu.

Menggambar konstruksi perabot kayu.
Menghitung anggaran biaya pembuatan perabot kayu.
Membuat konstrusi perabot kayu.
Merencanakan motif ukiran kayu.
Menggunakan alat ukir kayu.
Membuat berbagai jenis ukiran perabot kayu.

M. Melaksanakan Pekerjaan Jok Perabot Kayu.
Merencanakan bentuk jok perabot kayu.
Membuat jok perabot kayu.

N. Melaksanakan Pekerjaan Politur dan Melamilc
Merencanakan kebutuhan bahan politur.
Mempolitur.
Menghitung anggaran biaya pekerjaan politur.
Merencanakan kebutuhan bahan melamik.
Melaksanakan finishing kayu dengan melamik.
Menghitung anggaran biaya pekerjaan melamik.

O. Melaksanakan Pekerjaan Pengecatan Kayu.
Merencanakan kebutuhan bahan cat kayu.
Mengecat kayu.
Menghitung anggaran biaya pekerj aan pengecatan
kayu.

t)

82
9t
82

82
82
64

82
73

82

73
64
82
82

82

82

82

9I

27

18

9
18

18

18

36

l8
27

18

18

9

m SIKAP KERJA

1.

2.
aJ.

4.
5.

6.

7.

8.

Profesional
Berbudaya industri
Efektif dan Efisiensi
Etos Kerja
Loyal
Dedikasi dan sikap kritis
Ulet dan Tangguh
Suka menambah pengetahuan

100

100

100
100

r00
i00
r00
100

0

0

0

0

0

0

0

0

lv KOMPETENSI PERSONAL
I
2

3

Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Esa
Memiliki Nasionalisme Tinggi
Memampu Mengendalikan diri

t00
100
100

0

0

0

htiL iti l'i:l'1,'';i i ntitli'\t
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18

27
36
18

18

18
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4.

5.

6.
7.

8.

9.

10

11

t2
t3
t4
t5

Memahami hak dan keawajiban
Memiliki integritas keilmuan
Mampu mengembangkan karier dan p,ribadi

Memiliki harga diri yang positif
Bertanggung jawab
Mandiri
Jujur dan teryeiaya
lntrospektif
Sederhana dan wajar
Insiatif
Dapat Bekerja sama
Kreatif

r00
100

100
100

100

r00
100
100
100
r00
100
100

0

0

0

0

0

0

0

0

0
0
0

0

V KOMPETENSI SOSIAL
1.

2.
3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
10

1l

Mampu berkomunikasi
lvlampu beradaptasi
Mampu berh ubungan interpersonal
Mampu bernegosiasi
Mampu bekerja secara tim
Mampu memberikan pelayanan
Menghargai hasil kerja orang lain
Gotong royong
Tenggan! rasa
Terbuka
FairlAdil

100
100

100
100
100
100
r00
100

100
100

100

0

0

0
0

0

0

0

0
0

0
0

B, Analisis Tahap tr
Sepe*i yang telah dijelaskan pada bab [[I bahwa penelitian ini dilakukan dua

tahap. Hasil analisis dan diskusi tahap pertama digunakan sebagai acuan untuk

p€nyusunan instrumen tahap kedua- Repsonden yang ikut beqpartisipasi pada tahap

pertama, dimintakan kesediaannya untuk ikut berpartisipasi kembali pada tahap kedua.

Hanya dalam menentukan kriteria dipakai atau tidaknya aspek kompetensi dan

indikator yang diajukan berbeda dengan tahap pertama. Pada tahap kedua kriteria yang

digtrnakan adalah jika 7A o/o ke atas menyatakan setuju, maka indikator tersebut

dijadikan sebagai standar kompetensi lulusan SMK bidang keahlian teknik otomotif,

instalasi listrik dan teknik perkayuan. Flasil analisis tahap I dan II akan dibahas pada

pembahasan hasil penelitian.
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C. PBMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Flasil analisis data Tahap I dan Tahap II diperoleh lima aspek kompetensi yaitu

: aspek kompentesi komponen adaptif, produktif, sikap kerj4 kompetensi personal,

dan kompetensi sobial. Kelima aspek kompetensi telah didiskusikan dan disetujui

oleh responden penelitian dan para pakar pendidikan teknologi kejuruan untuk

dijadikan sebagai profil aspek kompetensi bagi Iulusan sekolah menengah kejuruan

bidang keahlian teknik otomotof, instalasi listrik, dan teknik perkayuan.

Adanya beberap indikator pada aspek kompetensi komponen adaptif yang

tidak memenuhi kriteria yang ditetapkarq disebabkan karena adanya bidang pekerjaan

yang ditekuni oleh beberapa responden tidak menemui adanya manfaat dari materi

tersebut. Sehingga mereka menganggap materi tersebut tidak perlu dijadikan sebagai

indiktor standar kompetensi lulusan SMK.

Aspek kompetensi komponen produktif bidang keahlian teknik instalasi

Iistrik terdiri dari : menggambar teknik lektro, menguasai penggunaan peralatan

tengan dan peralatan mesin untuk membuat bahan Bantu listrik dan lektronika,

Menguasai dasar-dasar perakitan pesawat eleklronika, menguasai alat ukur listrik dan

elektronika, mengusaia konsep dasar teknik listrik dan elellronika, menguasai dasar

teknik digital dan aplikasi, menguasai instalasi listrik sederhana sesuai peraturan dan

keselamatan kerj4 melaksanakan pekerjaan listrik penerangan dan tenaga, merawat

dan memperbaiki instalasi penerangan dan tenaga, mengiperasikan dan menguji

mesin-mesin Iistrik AC/DC dan transfomator, mengukur energi, frekuensi, daya, dan

factor daya listrik, merangkai rangkaian mesin pengendali listrik dan rangkaian dasar

pneumatic, menerapkan komponen-komponen elekffonika dan dasar4ru* tta,
dalam rangkaian kontrol, mengiidentifikasi bentuk energl altematif, sebagai sumber

tenaga listrilq merencana, memasang, memperbaiki dan merevisi, serta

mengembangkan instalasi rumah tinggal; merencana" memasirng, memperbaiki dan

merevisi serta mengembangkan instalasi bangunan bertingka[ merencana,

memasan& memperbaiki dan merevisi serta mengembangkan instalasi Iistrik industri.
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Dari aspek kompetensi komponen produklif ini di usulkan penambahan

bidang keselamatan dan kesehatan ke{a terhadap pengerjaan, perencanzuln, perakitan,

pengujian, perawatarq perbaikan dan pembongkaran Penambahan bidang teknik

penerangan diusulkan dengan indikator klasifikasi jenis lampu penerangan listrih

karakteristik lampu, penggunaan jenis lampu, konsep cahaya dan penglihatan,

perambatan cahaya, besaran penerangan, diagram polar dan perencanaan sistem

penerangan. Penambahan aspek kompetensi ini telah disetujui oleh responden pada

putaran tahap kedua. Sehingga dimasukkan sebagai salah satu indikator kompetensi

yang harus dikuasai oleh lulusan SMbidang keahlian instalasi listrik.

Aspek kompetensi komponen produlilif bidang keahlian teknik otomotif

terdiri dari : Menggambar teknik dasar, menguasai dasardasar teknologi baharq

menguasai keterampilan dasar kerja mesin, menguasai dasar kelistrikarL menguasai

teknik pengelasan dasar, menguasai dasardasar perhitungan konstruksi mesin,

menguasai penggunaan peralatan mekanik industri, memperbaiki kerusakan motor

otomotif memperbaiki kerusakan chasis dan pemindah tenaga, memperbaiki

kerusakan pada sistem kelistrikan otomotifl, melaksanakan pekerjaan bodi otomotif,

merawat dan memperbaiki kerusakan kompomnen motor dan sistem bahan bakar,

merawat dan memperbaiki kerusakan chasis pemindah tenaga, merawat dan

memperbaiki gangguan sistem kontrol elektronik dan sistem penyejuk udara.

Beberapa asp€k kompetensi komponen produktif di atas diusulkan

penambahan tiga aspek kompetensi yaitu : pnggunaan dan pemeliharaan alat ukur,

mengikuti prosedur kesehatan dan keselamatan kerja, serta pemeriksaan sistem

suspensi. Disamping itu ada juga aspek kompetensi menguasai dasar-dasar

perhitungan konstruksi mesin hanya 34 Yoyangsetujq sehingga aspek kompetensi ini

tidak dimasukkan dalam putarantahap II.

Aspek kompetensi komponen produktif bidan keahlian teknik perkayuan

terdiri dari : Menggambar teknik dasar, melaksanakan dasar-dasar pekerjaan survey,

melaksanakan dasar-dasar pekerjaan konstruksi bangunan, men)rusun dan

menguraikan gaya, serta menghitung resultante dan momen gaya, Menghitung

konstruksi bangunan sederhana, menggunakan dan memelihara peralatan mesin

perkayuarq melaksanakan pekerjaan kusen pintu dan jendel4 melaksanakan pekerjaan
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daun pintu dan jendela, melaksanakan peke{aan dinding dan lantai kayu,

melaksanakan pekedaan rangka bangunan dan tangga kayu, melaksanakan pekedaan

konstruksi atau dan plafon" melaksanakan pekerjaan konstruksi dan ukir perabot

kayu, melaksanakan pekedaan jok kayu, melaksanakan pekerjaan politur dan

mekanik, melaksanakan pekerj aan pengecatan kayu-

Dari aspek kompetensi di atas diusulkan penambatran beberapa aspek

kompetensi yaitu : menghitung volume kebutuhan kayq melaksanakan pengujian

bahan bangunan, membuat RKS dan RAB bangunan gedung sederhana,

melaksanakan pekerjaan konstruksi baja dan aluminium, serta melaksanakan

pekerjaan plambing dan sanitasi. Disamping itu adajuga aspek kompetensi yang tidak

setuju lebih dari 40Yo yaifu " aspek menghitung bangunan sederhana, dan

menghitung resultan gaya dan momen gaya. Sehingga aspek ini dihilangkan dan tidak

dimasukkan lagl pada putaran tahap II. Dari hasil diskusi tahap pertama juga

terungkap bahwa aspek kompetensi yang dihilangkan ini sebenamya sudah ada pada

apek komponen adaptif dan aspek kompetensi membuat RKS dan RAB bangunan

gedung sederhana.

Untuk aspek kompetensi komponen sikap kerja yang terdiri dari :

professional, bertudaya industri, efektif dan efisien, etos kerjq loyal, dedikasi dan

sikap kritis, ulet dan tanggutq suka menambah pengetahuarL disetujui sebagai standar

kompetensi bidang keahlian teknik otomotif, instalasi listrik dan teknik perkayuan.

Demikian juga untuk aspek kompetensi personal yang terdiri dari : bertaqawa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, memiliki nasionalisme tinggr, memapu mengendalikan diri,

memahami hak dan kewajiban, memliki integritas keilmuan, memapu

mengembangkan karier dan pribadi, memiliki harga diri yang positif, bertanggung

jawab, mandiri, jujur dan terpecaya, introspektif, sederhana dan wajar, inisiatif, dapat

bekerjasama, dan kreati{ disetujui untuk ketiga bidang keahlian.

Sedangkan spk kompetensi sosial terdiri dari : mampu berkomunikasi,

mampu beradaptasi, mampu berhubungan interpersonal, mampu bernegosiasi, mempu

bekerja secara rutin, mampu memberikan pelayanan, menghargai hasil kerja orang

lain, gotong royong, tenggang rasa, terbuka, fairladil, juga disetujui untuk dijadikan

indikator standar kompetensi untuk ketiga bidang keahlian
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D. KETERBATASAN PENELITIAN.

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana diuraikan dimuk4 telah ditemukan

beberapa informasi, atau temuan penelitian yang sangat bermafaat, khususnya bagi

pengembangan pendidikan sekolah menengah kejuruan bidang keahlian teknik

otomotif, instalasi listrik, dan teknik perkayuan. Namun demikian dalam penelitian ini

juga terdapat beberapa keterbatasan yang tidak dapat dihindari seperti :

Pertama, kemampuan responden dalam memberikan pendapat atau saran dalam

menentukan indikator unhrk kompetensi bidang keahlian teknik otomotif, instalasi

listrik dan teknik perkayuan sangat terbatas. tlal ini disebabkan karena bidang

pekerjaan yang dihadapinya pada saat ini hanya sebagian kecil yang sesuai dengan apa

yang inereka peroleh pada SMI(STM dulu.

Kedua, responden dalam penelitian ini adalah karyawan suatu industri/dunia

usaha, dan guru SMK yang membimbing siswa praktek lapangan yang setiap hari

, disibukkan dengan bidang pekerjaan masing-masing. Sehingga dalam proses

pengumpulan data, peneliti mengalami kesulitan untuk mendiskusikan secara

langsung dengan reponden. Komunikasi antara bebera repsonden hanya dilakukan

melalui Kepala bagian masing-masing. Untuk mangatasi hal ini peneliti mengadakan

penjelasan dan diskusi beberapa kali dengan masing-masing pimpinan industri dan

kepala bagian tentang tahapan penelitian dan proses yang harus dilaksanakan, dengan

harapan pipinan industri, kepala bagtan -masing-masing dapat menjelaskan kepada

responden yang lain.

Ketiga, belum semtra bidang bidang pekefaan yang bisa diisi oleh lulusan

SMK bidang keahlian teknik otomotif, instalasi listrik dan teknik perkayuan dapat

dijadikan sebagai responden penelitiarq F{al ini disebabkan karena keterbatasan

industri yang ada.

fliiLl( PLrii'il$TAKAAN

UNIU. NEOEiII PfrIAT{8
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BABVI

Kf,SIMPULAN DAN SARAN

1. Profil standar kompetensi lulusan Sekolah Menegah Kejuruan bidang keahlian teknik

otomotif, instalasi listrik, dan teknik perkayuan yang dibutuhkan industri terdiri dari

lima aspek yaitu : aspek kopentesi komponen adaptil produktif, sikap kerja

kompetensi personal, dan kompetensi sosial.

2. Aspek kompetensi komponen Adaptif terdjri dari matematik4 fisika, bahasa inggris,

kimia, kewirausahaarq dan komputer.

3. Sebanyak 45 indikator disetujui sebagai standar kompetensi komponen adapatif bidang

keahlian teknik otomotif instalasi listrilq dan teknik perkayuan Sekolah Menengah

'Kejuruan..

4. Aspek kompetensi komponen produktif bidang keahlian teknik otomotif terdiri dari :

menggambar teknik dasar, menguasai dasardasar teknologi bahan, menguasai

keterampilan dasar kerja mesin, menguasai dasar kelisbik, menguasai teknik

pengelasan dasar, menguasai dasar-dasar perhitungan konstruksi mesin, menguasai

penggunaan peralatan mekanik industri, memperbaiki kerusakan motor otomotif,

memperbaiki kerusakan chasis dan pemindah tenaga, memperbaiki kerusakan pada

sistem kelistrikan otomotif, melaksanakan pekerjaan bodi otomotif, merawat dan

memperbaiki kerusakan komponen motor dan sistem bahan bakar.merawat dan

memperbaiki kerusakan chasis dan pernindah tenaga, merawat dan memperbaiki

gangguan sistem kontrol eleltronik dan sistem penyejuk udara.

5. Aspek kompetensi komponen produltif bidang keahlian instalasi listrik terdiri dari :

menggambar teknik lektro, menguasai penggunaan peralatan tengan dan peralatan

mesin untuk membuat bahan Bantu listrik dan leklronik4 Menguasai dasar-dasar

perakitan pesawat elektronika, menguasai alat ukur listrik dan elektronika, mengusaia

konsep dasar teknik listrik dan elektronika, menguasai dasar teknik digital dan

aplikasi, menguasai instalasi listrik sederhana sesuai peraturan dan keselamatan kerja,

melaksanakan pekerjaan listrik penerangan dan tenag4 merawat dan memperbaiki

instalasi penerangan dan tenaga, mengiperasikan dan menguji mesin-mesin listrik

ACIDC dan transfomator, mengukur energi, frekuensi, daya, dan factor daya listrik,
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merangkai rangkaian mesin pengendali listrik dan rangkaian dasar pneumatic,

menerapkan komponen-komponen elekronika dan dasardasar PLC, dalam rangkaian

kontrol, mengiidentifikasi bentuk energi alternatif, sebagai sumber tenaga listrilq

merencana, memasang, memperbaiki dan merevisi, serta mengembangkan instalasi

rumah tinggal; merencana, memasang, memperbaiki dan merevisi serta

mengembangkan instalasi bangunan bertingkat; merencana, memasang memperbaiki

dan merevisi serta mengembangkan instalasi lisrik industri, serta teknik penerangan.

6. Aspek kompetensi komponen produktif bidang keahlian teknik perkayuan terdiri dari :

menggambar teknik dasar; melaksanakan dasardasar pekerjaan survei; melaksanakan

dasardasar pekerjaan konstruksi bangunan; menyusun dan menguraikan gaya, serta

menghitung resultante dan momen gay{, menghitung kekuatan konstruksi bangunan

sederhana; menggunakan dan memelihara peralatan mesin pekedaan k yr;

melaksanakan pekerjaan konstruksi atarp dan plafon;, melaksanakan pekerjaan

konstruksi dan ukir perabot kayu; melaksanakan pekerjaan jok perabot kayu;

melaksanakan pekerjaan politur dan melamik; melaksan$an pekerjaan pengecatan

kayu"

7. Aspek kompetensi komponen sikap kerja terdiri dari : professional, berbudaya industri,

efektif dan efisien, etos kerja, loyal, dedikasi dan sikap kritis, ulet dan tanggutr, suka

menambah pengetahuan.

8. Aspek kompetensi personal terdiri dari : bertaqawa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

memiliki nasionalisme finggi, memapu mengendalikan diri, memahami hak darl

kewajiban, memliki integritas keilmuan, memapu mengembangkan karier dan pribadi,

memiliki harga diri yang positif, bertanggung jau"ab, mandiri, jujur dan terpecaya,

introspektif, sederhana dan wajar, inisiati{ dapat bekerjasama, dan lcreatif.

9. Aspek kompetensi sosial terdiri dari : mampu berkomunikasi, mampu beradaptasi,

mampu berhubungan interpersonal, mampu bernegosiasi, memepu bekerja secara

rutiru milmpu memberikan pelayanan, menghargai hasil kerja orang lain, gotong

royong, tenggang rasa, terbuka, fair/adil.

B. Saran -Saran

1. Diharapkan kepada pihak Sekolah Menegah Kejuruan khususnya bidang keahlian

teknik otomotif, instalasi listrik dan teknik perkayuan untuk dapt mengarahkan proses





belajar mengajarnya kepada aspek-apek kompetensi dan indikator yang ditemukan
diatas, dan tidak hanya terfokus kepada GBpp ada.

2' Bagi perencana pendidikan menengah kejuruarq duharapkan dalam membuat
kurikulum mengarah kepada kualifikasi standaryangtelah ditemukan dan menetapkan

standar kelulusan Snn< UiOang keahlian teknik otomotif, instalasi listrik, dan teknik
perkayuan berdasarkan tuntutan minimal kualifikasi,

3- Bagi akedemisi, pemerhati dan peneliti masalah pendidikan teknologi kejuruan unhrk

mengkaji lebih luas Iagi tentang standar kompetensi lulusan SMK yang dibutuhkan

industri dengan mempertimbangkan seluruh jenis jabatan/pekerjaan yang dapat diisi
oleh lulusan SI\4Iq sehingga pada alilimya dapat dibuat suatu standar uji kompetensi.

+)

i'
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PETUNJUK PENGISIAN

Contoh

G. Menguasai penggunaan Peralatan Mekanik Industri (aspek kompetensi)

No. Indikator Setuju* Tidak *

Setuju

8.

9.

10.

11.

Memahami prinsip kerja motorbakar

Memahami iionstruksl, nrngsi dan prinsip ketel uap
**

+ : Jika Bapak/Ibu berpendapat bahwa memahami prinsip kerja motor bakar perlu

diberikan pada sMK bidang keahlian ,"Lil otomoti{ teri tanda [V) pada kolom setuju

Jr"iit",iiak perlu beri ry) pada kolom tidak setuju

*x : Apabila menurut Bapak / Ibu masih ada aspek kompetensi yang belum tertulis pada

daftar ini dan Bapak/tbu ingin mengusulkannya mohon menambahkannya pada tempat

yang tersedia.

Keterangan

Mohon Diisi :

l. Nama

?. Usia

3. Pendidikan terakhir ' "' "' "' "'

4 . Lama bekerj a di instansi ini : ' ' '

5. Jabatan yang dipercayakan kepada Bapak/Ibu pada saat ini : ' " ' ' '

Terima Kasih



Kepada Yttt-

Bapak/lbu

di Tempat

Melalui penelitian ini kami mohon bantuan dan partispasi Bapak/ibu untuk ikut

berpatipasi datam *;;.;;k " profil rrr*u. sMK uiaang'teahlian Teknik otomotif'

Intalasi Penerangarq dan Teknik Perkayuan

Daftar isian terlampir bukan -l*P 
lembaran penilaian' tetapi sebaliknya justru

merupakan rrufru"'Ir"ngia"ntinf.uri #k;rp"k' kompetensi lulusan SMK yang

d ibutuhkan industrildunia usaha

untuk itu kami mengharapkan kesedian Bapak/Ibu meluanglan waktu -t-"j:"uk 
untuk

mengisi daftar iri;;;r;i,C a* ou:"tr,lgar data vang riasuk dapat dijadikan dasar

rekoine ndas i Yang berm anfaat'

Mengingat penelitian ini memerlukan pengumpul* d^o dua kali (dua tahap)' kami

AtasbantuandanpartisipasiBapakflbukamimengucapkanterimakasih.

Padang Juni 2003

Ketua Tim Peneliti

Drs. Ganefri, M-Pd



PETUNJUK PENGISIAN

Contoh

G. Menguasai Penggunaan

No. Indikator

Peralatan Mekanik Industri (aspek kompetensi)

Setuju* Tidak *
Setuju

8.

9.
10.
11.

Memahami prinsip kerja motor.bakal

Memahami konstruksi, fungsi d* p"ntifletel uap e

* : Jika Bapk/Ibu berpendapat.Prhy" memahami priryip kerja motor bakar perlu

diberikan pada srv{K licrlrJr,""tli* t"rrrit-"i"*ttir Lti tLo' (u pua^ kolom setuju

ffij,ffii;k ;;1, u.n ryi pada kolom tiitak setuju >

**:ApabilamenurutBapak/Fu'masihadaaspetkompetensimasihadaaspek
kompetensi yurrg b-glum tertulis puou aunirlri, g"p-k[uu *or'o' menambahkannya pada

temPat Yang tersecha'

Keterangan

Mohon Diisi :

11. Nama

12. Usia

1 3. Pendidikan terakhir :

14. Lamabekerja di perusahaan ini :"'

l5. Jabatan yang dipercayakan kepada Bapak/Ibu pada saat ini : " " " "

Terima Kasih



Kompetensi Lulusan SMK Keahlian Teknik Mekanik Otomotif

TIDAK
SETUru

SETUru
SUBISIASPEKNo

uruutn tentang :
Memiliki kejkemamPuanI

el-

Operasi bilangan
Pinamaan dan Pertidaksamaan
il;gr*, alur dan logika matanatika

A. Matematika

Sistembilangan
PecahanberarMi
Geornetri garis, bidang dan ruang

Trigonometri
Fusngsi dan grafik

Lingkaran
Barisan dan Deret

Mafriks
lngaritma
Aoroksimasi'pJ.r*"ti, 

kombinasi dan probabi litas

Limit fungsi
.Turunan
Integral
Statistik

B.Fisika
Sistem satuan

Gerak dan gaYa

Usaha, energi dan gaYa

iii"r-tia*."t*it dan thermal zat

Suhu dan kalor
Ctiotnt*g dan elektromagnetik

Listrik dan magnet

Fluida dan oPtik

Hukum gas termodinamika

C. Bahasa Inggris
Listening
Speaking
Reading

1.

2.
J.
4.
5.

6.
7.

8.

'9.

1.

2.
J.
4.

1.

2.
)_

4.
5.

6.
7.
8.

9.
10.

11.
t2.
tJ.
14.
1t.
16.

17.
18.



i-

4

#

4

F. KomPuter

PrinsiP kerja komPuter

Elardware komPuter

Sot*"t" untuk pengolah kata dan data

usaha

Pemasaran hasil Produksi

E. Kimia
Unsur dan reaksi kimia

Pengetatruan tentang bahan

1.

2.
J.
4.

5.

1.

2.

1.

2.

J.

KomIl

standarisasi gambar

f"f.ttggu*Uai konstnrksi geometri

Menggambar PoYeksi
MenggmbargambarPotgngan r , -j-
Mefiambar ukuran Pada gambar l(e{a

B. Menguasai Dasar-Dasar Teknologi Bahan

il.C;*r.kkan bahan logam dan non logam serta

sifat-sifatnYa ,

Memahami proses pengolahan bahan logam dan non

fero
riJrr"*pt * perlakukan panas pada baja karbon

Menentukan kekerasan bahan

I)asareknikTA. Menggambar danketentuansertaperalatanpenggunaanMeneraPkan

2.
3.
4.
5.

I

1

2.

5-

4.



#

-
*

#

.

kerja bangku
Mengikiirata, siku sdan sejajar 

-

MenErapkan penggambaran benda kerj a

Mematrat dan menggergaji

Mengikir sudrrt dan alur

Mengebor
Mengikir radius dan lubang

trrtengutir dengan taP dan snei 
,

il;;g& tnu:tu uoi pahat tangan' yahatbubut

D. Merguasai Dasar Ketistrikan
Mematram i azas'az*q kel i strikan

Mem aham i azas-azas tansfomator

Memaham i azlr.'azas pe mab ngkit/generato r 1 istrik

Memahami motor listrik

F. Menguasai Dasar-Ilasar Perhitungar Korstruksi

Mesin
frf"*ufru*i konstruksi, prinsip kerja dan fungsi

pesawat angkat
Memahami konsfuksi, prinsip kerja dan firngsi

E. Menguasai Teknik Pengelasan I)asar

il;rd;i pralatan las gas (oksi asetelin)

tri"""*pt".ipengetasan n"11Uu31 tinak dengan tas gas

(oksi asetetin) pada posisi dibawah tangan

iulemahami peralatan las busur manual

Menerapkan pengelasan pelat baja.lunak (6-8 mm)

dengan ias Uusur manual pada posisi dibawah tangan

pesawat angkut
"ffi;pffip"rt itu,'gun gaya, momen dan kopel'

Menerapkan penentuan titik berat' momen

kelernbaman, dan momen tahan'

Menerapkan teganC kuat tekuk serta beban eksentris

dan kombinasi
frf.""*pf.* perhitungan ukuran profi I batang yang

beban ritik

t.
7

I.
2.
3.
4.

1

l.
2.

J.
4.

2.

J.

4.

5.

6,

J.
4.
5.

6.
7.

8.
9.
10.

e

C. Dasar Kerja Mesin

Memahami undang-undang keselamatan kerja

Memahami macam-macam atrat ukur dan peralatan





perhitmgan ukuran profil batang yang

mendaPat beban rata dan kombinasi

G. Menguasai Penggunaan Peralatan Mekanik

Industri
M;;t i konstruksi, prinsip kerja dan funpi pompa

i"f"*rfr*ri konstruksi, prinsip kerja dan frrrtgsi

kompresor
pfematrami prinsip kerja motor bakar

il;G;*tifi kasi komponen utama serta kelengkapan

motor bakar dan fungsinYa

Memahami komffiGi; fungsi dan prinsip kerjaketel

uap
frtl*unu*i konstruLsi, fungsi dan'prinsip kerja turbin

Menetapkan sistem otomatis mekanik

Menerapkan sistem otomasi hidrolik"

Menerapkan sistem otomasi pneumatik

H. Memperbaiki Kerusakan Otor Otomotif

ftn"rgg"*t"" dan merawat peralatan perbaikan motor

otomotif
Memperbaiki kerusakan pada sistem Jrelumasan

frfemperUaiki kerusakan pada list-em 
pedininginan

Memeritsa dan memperbaiki blok motor dankepala

sileinder
Memeriksi dan memperbaiki poros engkol dan

perlengkaPannya
'r-1.*frtuiiki kerusakan mekanisme kutup dan

perlengkaPannya
ia"*#*uiki ierusakan pada sistem bahan bahar

bensin konvensional
Memperbaiki kerusakan pada sistem bahan bakar diesel

fta"*p"*uiki kerusakan pada sistem pemasukan bahan

Uat<aidan pembuangan gas bekas

Membongi<ar, memiriksa, menyetel dan merakit

kembali motorbensin
Membongkar, memeriksa menyetel dan merakit

kembali motor diesel

10.

11

7

1.

2.

-J.
4.

5.

6.

7.
8.

is.

1.

2.
3-

4.

5.

6.

7.

8

9
-__!----



1

I

2.
3.
4.

5.

6.
7.

8.

9.

1.

2.
)_

4.

5.

6.

2.
-f.

4.

5.

6.

7.
8.

L Memperbaiki kerusakan Chasis dan Pemindah

Tenaga
ftf"tg6r*U" dan merawat pelatan perbaikan chasis

dan pemindah tenaga

lrf"-p"rUuiki keruikan pada sistan kemudi manual

fr4"tti"ttuif.i kerusakan pada sistem suspensi 
-

Uft*-p"*u*i kerusakan roda dan geometri roda

dengan alat konvensional

f"f"iip"rUuiki kerusakan pada sistem rem mekanis dan

hidrolis.
frtempeft aiki kerusakan kopling dan kelengkapannya

fuf.rnp"rUuiki kerusakan transmisi manual dan

kelengkaPannYa
Memiertaiti kerusdakan poros propeller dan

sambungan universal-
Mempefoaiki kerusakan penggerak aksel dan

diferensial.

J. Memperbaiki Kerusakan pada sistem kelistrikan

Otomotif
Lf.nggo*kun dan merawat peralatan perbaikan sistem

kelistrikan otomotif
Memperbaiki kerusakan pada sistem motor starter

Memperbaiki keru-sakan lrcnggerak aksel dan

diferensial
Memperbaiki kerusakan pada sistem pengaplan

konvensional
Memperbaiki kerusakan pada sistem penerangan dan

tandabelok
Memperbaiki kerusakan pada sistem pembersih udara

K. Melakasanakan Pekerjaan Bodi Otomotif

M"G;^kan dan merawat peralatan berbaikan bodi

otomotif
fuftngia"ntitikasi konstruksi dan pembentukan panel

Memperbaiki dasar metal finishing

Menerapkan teknik pengisi anlmendempul bodi

otomotif
oksi asitelinMengelas penel Mi otomtif dengan las

Mengelas manel bodi otomotifdengan las busur

dasar otomotifMengecat
al&ir

panel bodi
dan

'r&tl
. NEGEili P

11r, PEi:irisT r.t(l\AN

utllu
l{s At{s

._:_---



L Merawat dan Memperbaiki kerusakan

ko.*o"o motor dan sistem bahan bakar

Uf"**ptu" rekondisi komponen utama motor

iime;risa dair memperbaiki gangguan pada sistem

dan kualitas gas bang

fta""gu"uf isa-dan memperbaiki unj uk kerj a motor

Meralwat dan memperbaiki ganggUanpada sistem

fu{eksi bahan bakar bensin

Merawat dan memperbaiki gangguan pada sistem

injeksi bahan bakar gas

l"ierawat dan manperbaiki gangguan pada pompa

injeksi diesel
tdemperbaiki gangguan pada turbolsuper charger

IlL Merawat dan memperbaiki Kerusakan Chasis

dan Pemindah tenaga

Merawat dan mempelbaiki gangguan transfer case dan

tranfer axle
Merawat dan memperbaiki gangguan transmtsl

otomatis
Merawat dan memperbaiki gangguan ren angin dan

kombinasi angin dan hidrolik
Merawat dan memperbaiki gangguan pada sistem ren

anti lock brake sYstem (ABS)

Merawat dan memperbaiki gangguan roda dan

r geometri roda dengan alat elektronik

N. Merawat dan Memperbaiki Gangguan Sistem
-Xoot.of 

Elektronik dan Sistem PenyejukUdara

Merawat dan memperbaiki gangguan pada sistem

kontrol elektronik
f"f.*"p"tUaiki gangguan pada sistem audio

Memperbaiki gangfian pada sistem penyejuk udara

(AC) dan rangkaian kelistrikannya

Merawat dan memperbaiki kerusakan pada sistem

pengapian elektonik

1

I

1.

2.

J.
4.

5.

6.

7.

2.

).

4

5

2.
3.

4.

#



m SIKAP KER.IA

4

1.

2.
J.
4.
5.

6.
7.
8.

Profesional
BerbudaYa industri
Efektif dan Efisiensi
Etos Kerja
loyal
Dedikasi dan sikaP kritis
tllet dan Tangguh
Suka menambah Pengetahuan

PERSONALw

Memiliki integritas keilmuan

ffifi; menglmbang!<an tul:leo Pribadi

Uemitiki harga diri Yang Positif
Bertanggung jawab

Mandiri
Jujur dan terPecaya

Introspektif
Sederhana dan wajar
Insiatif
Dapat Bekerja sarna

Kreatif

Yang

Nasionalisme
diri

Memahami

EsaTuhanKepadaBertaqwa
TinggiMemiliki

MengendalikanMemamPu
danhak keawajiban

1.

2.

J.
4.
5.

6.

7.
8.

9.

10.

I l.
12.
13.
14.
15.

4

#



v

#

e

Gotong royong
Tenggang rasa

Terbuka
Fair/Adil

4.
5.

6.

7.
8.

9.
l0
11

1.

2.
J.
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KepadaYth.

Bapak/Ibu

di Tempat

Melalui penelitian ini kami mohon bantuan dan partispasi Bapa*/ibu untuk ikut
bergatipasi dalam menentukan profil lulusan SMK bidang keahlian Teknik Otomotif,
Intalasi Penerangaq dan Teknik Perkayuan

Daftar isian terlampir bukan suatu lembaran penilaian, tetapi sebaliknya justru
merupakan usaha mengidentifikasi aspek-aspek kompetensi lulusan SMK yang
dibutuhkan industriidunia usaha.

Unh* itu kami mengharapkan kesedjan BapakAbu meluangkan waktu sejenak untuk
mengisi daftar isian secara jujur dan objektif, agar datayang masuk dapat dijadikan dasar
rekomendasi yang bermanfaat.

Mengingat penelifian ini memerlukan pengumpulan data dua kali (dua tahap), kami
mohon kediaan bapak untuk berpatipasi sampai pada tahap kedua.

Atas bantuan dan partisipasi Bapal'^bu, kami mengucapkan terima kasih.

Padang Juni 2003
Ketua Tim Peneliti

Drs. Ganefri, M.Pd



PETT]NJT]K PENGISIAN

Contoh:

F. Menguasai Dasar Teknik Dgital dan Aplikasi

No. tndikator

Menguasai FlipFIop
Menguasai arithmetic logic

Setuju* Tidak *
Setuju

aJ.
4.
5.

6.

**

Keterangan

* : Jika Bapal/lbu berpendapat bahwa menguasai Flip Flop perlu diberikan pada SMK
bidang keahlian teknik instalasi lisfik , beri tanda (V) pada kolom setuju dan jika tidak
perlu beri (V) pada kolom tidak setuju

*+ : Apabila menurut Bapak / Ibu masih ada aspek kompetensi yang belum tertulis pada
daftar ini, dan Bapak/Ibu ingin mengusulkan, mohon menambahlrannya pada tempat yang
tersedia.

*lohon Diisi :

11. Nama

12. Usia

1 3. Pendidikan tera}*rir

14. lama bekerja di instansi ini

15. Jabatan yang dipercayakankepada Bapalc/Ibu pada saat ini :

Terima Kasih



Kompetensi Lulusan sMK Keahlian Teknik rnstarasi Listrik

I

No / SUB KOMPET'NSJASPEK KOMPETENSI SETUru TIDAK
SETUruI Memiliki kemampuan kejuruan tentang

KOMPONEN

1.

2.

3.

4.
5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
13.
14.
15.

16.
17.
18.

1.

)
J.
4.
5.

6.

7.

8.

9.

t.
2.
3.
4.

.4.. llrlatematika
Operasi bilangan

I Persamaan dan pertidaksamaan
Diagram alur dan logika matematika
Sistem bilangan
Pecahan berantai
Geometri garis, bidang dan ruang
Trigonometri
Fusngsi dan grafik
Lingkaran
Barisan dan Deret
ldatriks
Logaritrna
Aproksimasi
Permutasi, kombinasi dan probabilitas
Limit fungsi
Turunan
Integral
Statistik

B.Fisika
Sistem satuan
Gerak dan gaya
Usaha, eneryi dan gaya
Sifat-sifat mekanik dan thermal zat
Suhu dan kalor
Gelombang dan elektromagnetik
Listrik dan magnet
Fluida dan optik
Hukum gas termodinamika

C. Bahasa Inggris
Listening
Speaking
Reading
Wri

t-E_
L



2

l.
2.

4.

5.

1

2
J

l.
2.

D. Kewirausahaan
Prinsip dan syarat pendirian sebuah usaha
Fungsi dan aplikasi manajemen dalam mangelola usaha
Kepemimpinan dan kepeloporan kerj a
Keselamatan dan kesehatan kerja
Pemasaran hasil produksi

E. Kimia
Unsur dan reaksi kimia
Pengetahuan tentang bahan

F. Komputer

Prinsip kerja komptrter
Hardware komputer
Software untuk pengolah kata dan data

II I(omponen Adaptif

1.

2.

)-
4.

I

2.
a
J.

A. Menguasai Gambar Teknik Elelrtro
Menguasai jenis peralatan dan standarisasi gambar tek.
Mengrrasai dasar-dasar proyeksi gambar teknik
Menggambar rangkaian listrik dan elektronika
Menginterpretasikan gambar teknik

B. Menguasai Penggunaan Peralatan Tangan dan
Peralatan Mesin Untuk Mebuat Bahan Bantu
Listrik dan Elektron ika
Menguasai peraturarq nonna, standar dan sistem
keselamatan kerja
Menggunakan dan merawat peralatan tangan dan mesin
Menggunakan peralatan tangan dan mesin unfuk
membuat alat dari bahan logam dan non logam untuk
keperluan teknik lektro



J

I

2.
3.

4.
5.

1

2

a
J

4
5

1.

2_

)-
4.
5.

6.

7.

8.

L
2.

3.

4.

C. Menguasai Dasar-Dasar Perakitan Pesawat
Elekfronika
Merencanakan tata letak komponen dan manbuatjalur
sambungan
Menguasai teknik pembuatan PRT
Merakit komponen dan menguji coba hasil rakitan
Mernahami penanggulangan dan daur ulang limbah
Memahami cara-cara melindungi alam sekitar

D. Menguasai AIat Ukur Listrik dan Elektronika
Mengindentifikasi dan menglasifikasi peralatan ukur
lisrik
Menguasai karakteristik macarn-macam alat ukur
Iistrik
Menginterprestasikan buku petunjuk perinkaian alat
ukur listrik
Menggunaklan alat ukur listrik dan elektronika
Merawat dan memperbaiki alat ukur listrik

E. Menguasai Konsep Ilasar Teknik Listrik dan
Elelrtronika
Menguasai dasar eletrostatika dan kemagnetan
Menguasai dasar akumulator
Menguasai komponen pasif
Menguasai hokum kelistrikan/rangkaian DC dan AC
Menguasai dasar-dasar mesin ACiDC
Menguasai teori atom dan molekul
Menguasai sifat dan macam bahan penghantar dan
isolator
Menguasai karakteristik dan penggunaan komponen
semi konduklor

F. Menguasai Dasar Teknik Digitat dan Aplikasi
Menguasai konversi bilangan
Menguasai gerbang-gerbang dasar
Menguasai FlipFlop
Menguasai aritnitika logic



4

I

2.

l.
2.

5.

4.
5.
6.

l.
2.

J.

1

2.

1.

2.

3.
4.

G. Menguasai Instalasi Listrik Sederhana Sesuai
Peraturan dan Keselamatan Kerja
Menguasai dasardasar peraturan umum dan
keselamatan kerja
Memasang instalasi listrik sederhana

H. melaksanakan Pekerjaan Listrik Penerangan
dan Tenaga
Menggambar instalasi lishik p@erangan

Menggambar Menggambar instalasi tenaga/motor arus
prtar
Menggambar instalasi dengan menggunakan komputer
Mengidentifikasi kebutuhan komponen
Memasang instalsi penerangan dan tenaga sederhana
Menguj icoba instalasi penerangan dan tenaga
sederhana

L 1Vlerawat dan lVlemperbaiki Instalsi Penerangan
dan tenega
Membaca gambar instalasi penerangan dan tenaga
Mengidentifikasi kesalaha.n instalsi penerangan dan

tenaga
Memperbaiki ken sakan instalsi peneftmgan dan tenaga

J. Mengoperasikan dan menguji Mesin-mesin
Listrik ACIDC dan Transfomator
Mengoperasikan mesin-mesin listrik AC/DC dan
Transfomator
Menguji mesin-mesin Iistrik ACIDC dan Transfomator

lC Mengukur Energi, Frekuensi, Daya dan Faktor
Daya Listrik
Memilih alat ukur yang sesuai untuk mengukur energi,
frekuensi, daya dan factor daya listrik
Menjelaskan prinsip kerja alat ukur yang digunakan
Melaksanakan pengukuran energi, frekuensi, daya dan

factor daya listrik sec,ara sistematis.

i
i

I
I

trtli-it''' Y'i;'i

UNIV. NEOE

.;p"ii,,i'iiri\N 
_
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1.

2.
J.

4.

5.

6.

7.

8.

1

2.
aJ-

4.
5.

6.

1

1

L Merangkai Rangkaian Mesin Pengendali Listrik
dan Rengkaian Dasar Pneumatik
Menguasai prinsip pengaturan dan pengontrolan
otomatis pada sistem tenaga lsitrik
Menguasai peralatan kon&ol otomatis pada sistem
tenaga listrik
Memasang rangkaian kontrol otomatis pda sistem
tenaga listrik.
Memahami pendisribusian udara dan minyak sebagai
pembangkit peneumatik
Mengidentifikasi rnacam-macam katup pneumatic
Membuat rangkaian pneumatic sederhana dengan satu
silinder dan dua silineder

M. Menerapkan komponen-komponen Elektrouika
dan Dasar-Dasar PLIC dalam Rangkaian Kontrol.
Mengidentifikasi kegunaan komponen elektronika daya
untuk alat kontrol (Triac, Diac, Fet, Mosfet)
Memahami karakteristik komponen elekronika daya
Mengaplikasikan komponen daya kedalam sistem
kontrol sederhana
Mengidentifkasi keuntungan dan kerugian PLC
Mengenal hardware dan software PLC
Mengoperasikan hardware dan software sederhana

N. Mengidentifikasi Bentuk Erergi Alternatif
Sebagai Sumber Tenaga Listrik
Mengklasihkasikan macam-macam bentuk energi
alternatif
Menjelaskan prinsip kerja dan bentuk-bentuk energi
alternatif
Mengidentifikasi keuntungan dan kerugian macam-
macam bentuk energi alternatif

O. Merencana, Memasang, Memperbaiki dan
Merevisi serta Mengembangkan hstslsi Rumah
tinggal
Merencanakan dan memasang instalsi rumah tinegal

2.

3.



6

2
J,

4

5

I

2.

J.

4.

5.

6

l.

2.

3.

4.

5.

6.

Merencanakan dan memasang panel Pt{B 1 fasa/lgrup
Melakukan ujicoba instalsi rumah tinggal
Mencari kesalahan dan memperbaiki instalsi rumah
tinggal
Melakukan revisi dan pengembangan instalsi rumah
tinggal

P. Merencaua, Memasang, Memperbaiki dan
Merevisi S€rta mengembengkan Instelsi bangunan
Bertingkat
Merencanakan dan memasang insalasi bangunan
bertingkat
Merencanakan dan mernasang panel PIIB untuk
bangunan bertingkat
Merencana dan memasang instalasi alarm
Merencana dan Memasang instalsi penangkal petir
Melakukan ujicoba instalsi bangunan bertingkat
Melalrukan pencarian kesalahantterusakan dan

mempertaiki instalasi bangunan bertingkat

Q. Merencau, memesang Memperbaiki dan
l|Ierwisi serta mengembangkan Instalasi Listrik
Industril
Merencanakan dan memasang instalasi tenaga I fasa

dan 3 fasa
Merencarakan dan memasang panel tenaga 1 fasa dan
3 fasa
Merencanakan dan Mernasang instalasi alarm
Merencana dan memasang instalasi penangkal petir
Melakukan ujicoba instalasi listrik industri
Melalnrkan pencarian kesalahan/terusakan dan

memperbaiki instalasi listrik industri

m SIKAP KER'A

I
2
a)
4
5

Profesional
Berbudaya industri
Efektif dan Efisiensi
Etos Kerja
Loyal



7

6.

7.

8.
Ulet dan Tangguh
Suka menambah pengetahuan

Dedikasi dan sikap kiiis

-
-

rv PERSONAL
t.
2.
J-
4.
5.

6.
7.

8.

9.

10.

11.

12.
13.

14.
15.

Memahami hak dan keawajiban
Memiliki integritas keilmuan

Y*pu mengembangkan karier dan pribadi
Memilih harga diri yangpositif
Bertanggung jawab
Nfandiri
Jujur dan terpecaya
Introspektif
Sederhana dan wajar
hsiatif
Dapat Bekerja sama
Kreatif

Yang
Tinggr

diri

Bertaqwa TuhanKepada Esa
Memiliki Nasionalisme
Memampu Mengendalikan

v KOMPETENSI SOSIAL
1.

2.

3.
4.
5.

6.

7.

8.

9.

10

11

Mampu berhubungan interpersonal
Mampu bernegosiasi
Mampu bekerja secara tim
Marnpu memberikan pelayanan
Menghargai hasil kerja orang lain
Gotong royong
Tenggang rasa
Terbuka
Fair/Adil

ldampu berkomunikasi
Mampu beradaprtasi
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Kepada Yttr-

BapaUlbu

di Tempat

Melalui penelitian ini kami mohon_ bantuan dan partispasi Bapak/ibu untuk ikutberpatipasi dalam menentukan profil lulusan sMK uiauog keahlian Teknik otomotif,Intalasi Penerangarg dan Teknik berkayuan

Daftff isian terlampir bukan suatu Iembaran penilaian, tetapi sebaliknya justrumerupakan usaha mengidentifikasi aspek-aspek' kompetensi lrtu*n sMK yang
d ibutuhkan industri/dunia usaha.

Untuk itu kami mengharapkan kesedian Bapalc/Ibu meluangkan waktu sejenak untukmengisi daftar isian secara jujrn dan objektif, apr aata yang masuk dapat dijadikan dasarrekomendasi yang bermanfaai

Mengingat penelitian ini memerlukan pengumpulan data dua kali (dua tahap), kamimohon kediaan bapak untuk berpatipsi Ju*pu, p"a. r"ri"p kedua

Atas bantuan dan partisipasi Bapakflbu, kami mengucapkan terima kasitL

Padang Juni2003
Ketua Tim Peneliti

Dn. Ganefri, M.Pd



PETUNJUK PENGISL{II

Contoh:

E. Menghittrng Kekuatan Konstruksi Bang,nan Sederhana (Aspek Kompetensi)

No. Indikator

Y*gt o-g gayaluar dan gaya dalam ... ...
Menghitung tegangan/kekuatan kosntruki

Setuju+ Tidak *
Setuju2.

3.

4.
5.

Keterangan:

r : Jika BapaMbu berpendapat bahwa Mgnghittmg teganganlkekuatan kosntruksi perludiberikan pada sMK bidang keahlian tgknik p"rr.rfrrrr, beri tanda ct *d" kolomsetuju dan jika tidak perlu beri (\l) pada kolom tiaalsetu;u

** ' Apabila menurut Bapak / Ibu masih.ada aspek kompetensi yang belum ternrlis padadaftar.ini, dan Bapak/Ibu ingin mengusulk*, -ohon *oiurruurrr.annya pada tempat yangtersedia

*+

Mohon Diisi :

6. Nama

7. Usia

9 . Lama bekeda di Instansi ini :. . .

l0- Jabatan yang dipercayakan kepada Bapak/Ibu pada saat ini : .

Terima Kasih

8. Pendidikan terakhir : ......



Kompetensi Lurusan sMK Keahrian Teknik perkayuan

No ASPEK SIJB rotrprmist SETUru TIDAK
SETUruI kejuruanMemiliki tenhng

KOMPONEN ADAPTIF

I r.
2.
3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

I l.
12.
13.

14.
15.

16.

t.
2.
)-
4.

5.

6.

7.

8.

9.

I.
2.

3.

4.

17.
18.

le.ometri garis, bidang dan ruang
Trigonometri
Fusngsi dan grafik
Lingkaran
Barisan dan Deret
Matriks
Logaritma
Aproksimasi
Permufasi, kombinasi dan probabilitas
Limit fungsi
Turunan
ktegral
Sratisrik

B.Fisika
Sistem satuan
Gerak dan gaya
Usahq energi dan gaya
Sifat-sifat mekanik dan thermal zat
Suhu dan kalor
Gelombang dan el ektromagnetik
Listrik dan magnet
Fluida dan optik
Hukun gas termdinamika

C. Bahasa Inggris
Listening
Speaking
Reading
Writin

A. Matematika
Operasi bilangan
Persamaan dan pertidaksamaan
Dagram alurdan Iogika matematika
Sistem bilangan
Pecahan berantai

l-

-

-

..-

_-.l

-

-%



1.

2.
aJ,

4.

5.

1.
)

1.

2.
a
J.

Prinsip dan syarat pendirian sebuah usaha
Fungsi dan aplikasi manajemen dalam mengelola usaha
Kepemimpinan dan kepeloporan ke{a
Keselamatan dan kesehatan ke{a
Pernasaran hasil produksi

Prinsip kerja komputer
Flarduare komputer
Software untuk pengolah kata dan data

F. Komputer

D. Kewirausahaan

E. Kimia
Unsur dan reaksi kimia
Pengetahuan tentang bahan

tr Kom Ada

l.
2.

3.

4.
5.

6.

7.

8.

I
2

3

4

5

A. Menggambar Teknik l)asar
Menemutunjukkan macam-macam alat gambar
Mengganrbar garis dan sudut
Menggambar proyeksi
Menggambar perspektif
Menggambar ikatan batu bata
Menggambar pondasj batu dan beton
Menggambar sambungan kayu
Menggambarprpa

B. Melaksanakan I)asardasar pekerjaan Survei
Menemr-runj ukkan peralatn dasar survei
Membuat garis lurus di lapangan dengan alat ukur
tanah sederhana
Mengukurjarak di lapangan dengan alat ukur tanah
sederhana
Mengukr:r beda tinggi dengan alat ukur tanah
sederhana

beda di alat

I

I
UNIV. Nf;t;E,ql pftf ANs



I

1

I

1.

2.

J.

4.

5.

6.

7.

8.

2.

).

4.

)

datar

statis tertentu-
Menghitung tegangan/tekuatan konstruksi statis
tertentu

F. Llenggunakan dan Memelihara peraletan Mesin
Pekerjaan Kayu.

mesm

C. Melaksanakan Dasar{asar pekerjaen
Konstruksi Baugunan
Menemutunjukan macara-macam alat keda batu
Memasang macam-macam pasangan % bata
Memasang bouwplank (papan bangrman)
Memasang pasangan pondasi batu kali
Menemutunjukkan macam-macam alat keda kayu
Membuat macnm-macam sambungan kayu
Menernutunj ukkan macam-macam alat pl umbing
membuat macam-macam sambungan pelat
Membuat macam-macam sambungan pipa dan klem
pipa

E. Menghitung kekuatan Konstruksi Bangunan
Sederhana
Mengindentifikasi konstruksi atatis tertentu dan tak
tentu
Menghitung gayaluar dan gaya dalam pada konstruksi

D. Menyusun dan menguraikan gaya, serta
menghitung resultante dan momen geya
Mengidentifl<asi muatan/ beban sebagai gaya pada
pe rhutungan statika bangunaa
Mematrami prinsip ke{a alsi-rekasi gyqmomen
kopel, .lan keseimbangao gaya
Marerapkan perhihmgan aksi-reaksi gaya pdz
tumpuan-tumpuan statika
Menerapkan perhitungan moemn statis, momen inersia,
dan penentuan titik berat penampang.



1

2

2

3

I

2.

3.

2.

J.

I.
2.

3.

4.

5.

kayu.
Menggunakan peralatan mesin stasioner pekerjaan
kayu.
Memelihara dan merawat peralatan mesin pekerjaan
kayu.

G. Melaksanakan Pekerjaan Konstruksi Kusen
Pintu drn Jendela.
Merencanakan pekedaan kusen pintu dan jendela
Membuat kusen pintu dan jendela.

H. Nlelaksanakan Pekerjaan Daun Pintu dan
Jendela.
Merencanakan pelaksanaan pekerjaan daun pintu dan
jendela
Membuat daun pintu danjendela.
Memasang daun pintu dan jendala serta alat
penggantung dan pengrmci.

L Melaksanakan Pekerjaan Dinding dan Lantai
Kayu.
Merencaoakan pelaksanaan pekerjaan konstrusi
dinding dan lantai kayr
Memasang kerangka dinding dan lanai kayu pada
bangunan
Memasang dinding dan lantai kayu pada bangunan

J. Melaksauakan Pekerjaan Rangka Baugunan dan
Tangga IGyu-
Merencakan rangka bangunan kayu.
Membuat sambungan konstruksi rangka bangunan
kayu
Merakit konstnrksi rangka bangunan kayu-
Merencanakan konstruksi tangga kayu-
Membuat konstruksi tangga kayu.

1



1.

2.
a
J.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

1.

2.

J.

4.

5.

6.

I
2

l.
2.

J.
1.

5.

6.

1.

2.

3.

trL Melaksanakan
Plafon.

Pekerjaan Konstruksi Atap dan

L. Melaksanakan pekerjaan Konstruksi dan Ukir
Perabot Kayu.
Menggambar konstruksi perabot kayu
Menghitung anggaxan biaya pembuatan perabot kayu.
Membuat konstnrsi perabot llayu.
Merencanakan motif ukiran kayu.
Menggunakan alat ukir kayu.
Membuat berbagai jenis ukiran perabot kayu.

Merencanakan pekedaan kon*ruksi atap.
Membuat konstruksi kuda-kuda.
Mernasang konstruksi kuda-kuda.
Memasang konstruksi rangka atap.

|femasang konsruksi talang dan lisplank
Memasang penutup atap.
Merencanakan konstnrksi plafon.
Memasang rangka plafon-
Memasang penutup plafon

ld- Melaksanakan pekerjaan Jokperabot Kayu.
Merencanakan bentuk jok perabot kayu
Membuat jok perabot kayu

N. Melaksanakan Pelrerjaan politur dan Melamik
Merencanakan kebutuhan bahan politur.
Mempolitur.
Menghitunq anggaran biaya pekerjaan politrr.
Merencanakan kebututran bahan melamik.
Melaksanakan finishing kayu dengan melamjk
Menghitung anggilan biaya pekedaan melamik.

O. Melalaanakan Pekerjaan pengecatan Kayu.
Merencanakan kebutuhan bahan cai kayu.
Mengecat kayu.
Menghitrmg anggaran biaya pekedaan pengecatan
kayu.



m SIKAP KERIA

l.
2.

J.
4.

5.

6.

7.

8.

Profesional
Berbudaya industri
Efektif dan Efisiensi
Etos Ke{a
Loyal
Dedikasi dan sikap lcritis
Ulet dan Tangguh
Suka menambah pengetatruan

rv KOMPETENSI PERSONAL
l.
2.
3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

t2.
13.

t4.
15.

Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Esa
Memi liki Nasionali sme Tinggi
Memampu Mengendatikan diri
Memahami hak dan keawajiban
Memiliki integritas keilm uan
Mampu mengembangkan karier dan pnbadi
Memiliki harga diri yang positif
Bertanggungjawab
Mandiri
Jujur dan terpecaya
Introspektif
Sederhana dan wajar
Insiatif
DapatBekerja sama
Kreatif

-:-

v KOMPETENSI SOSIAL
l.
2.

).
4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

Mampu berkommikasi
Mampu beradaptasi
lvlampu berhubungan interpersonal
lvfampu bernegosiasi
Mampu bekerja secara tim
Mampu memberikan pelayanan
Menghargai hasil ke{a orang lain
Gotong royong
Tenggang rasa
Terbuka
Fair/Adil
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